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MOTTO 

 

                               

                           

   

Artinya: Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

maha mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (QS. Al-Baqarah 216). 

           

 

Artinya: Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. (QS. Al-Baqarah 

148) 

Waktu ibarat pedang, jika engkau tidak menebasnya maka ialah yang akan 

menebasmu. (Al-Imam Asy- Syafi’i rahimahullah).
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Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Disiplik Kerja Guru Pada SDN 

85 Lebong, Kec. Pinang Belapis, Kab. Lebong.  

  

Oleh : 

Walia Zamroh 

  

Abstrak: penelitian ini dilatar belakangi oleh ditemui adanya gejala-gejala 

indisipliner dari sebagian guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai seorang pendidik, yaitu adanya guru yang datang kesekolah dan pulang tidak 

sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan, kehadiran/ tingkat absensi yang tinggi, 

tidak disiplin dalam pembelajaran seperi tidak memilik perangkat pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif dengan jenis penelitian 

yang digunakan field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini melalui dokumentasi, observasi dan wawancara. Subjek 

penelitian ini adalah keapal sekolah, guru, komite dan siswa. Dalam teknik analisis 

data menggunakan metode Miles dan Huberman yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan, Serta menggunakan teknik keabsahan data 

trianggulasi. 

Hasil dari penelitian ini meliputi: pertama gambaran kedisiplinan kerja guru 

memang ditemukan adanya gejala indispliner di SDN 85 lebong oleh para guru. 

kedua kurangnya kesadaran tentang kedisiplinan dari masing masing individu. ketiga 

strategi Kepala Sekolah untuk meningkatkan disiplin kerja guru di SD 85 Lebong 

yaitu keteladanan, memotivasi, menjalin kerja sama yang baik dengan warga 

sekolah, evaluasi, setiap guru wajib mempunyai perangkat pembelajaran, hukuman, 

hadiah, dan yang terakhir wajib baca. keempat perkembangan kedisiplinan kerja guru 

setelah diterapkan strategi disiplin kerja guru oleh Kepala Sekolah di SD 85 Lebong 

sudah cukup baik. kelima Secara umum evaluasi di SDN 85 Lebong yang 

dilaksanakan berupa rapat, yaitu rapat suvervisi di setiap akhir bulan. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Disiplin Kerja Guru 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung di 

sekolah maupun di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik 

agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di 

masa yang akan datang.
1
  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, tanpa pendidikan hidup manusia akan buta pengetahuan. Dengan 

pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, 

mengembangkan potensi diri dan dapat membentuk pribadi yang bertanggung jawab, 

cerdas dan kreatif sehingga mampu berkarya dan bersaing dalam kehidupan 

bermasyarakat.
2
 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang diberi amanat oleh pemerintah 

yang bertujuan membentuk manusia yang berkepribadian, mengembangkan 

intelektual peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin perannya sangat penting untuk membantu guru dan 

stafnya. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan seorang Kepala sekolah harus 

mampu meningkatkan disiplin para guru atau bawahannya. 

                                                             
1
Ramayulis. Pengantar Ilmu Pendidikan, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 4 

2
Yulmawati, Yulmawati.. “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan SD Negri 03 Sungayang.“ JMKSP (jurnal manajemen, kepemimpinan, dan supervisi 

pendidikan) 1.2 (2017). 
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi disiplin seseorang, sebagai 

pemimpin begitu juga sebagai Kepala sekolah, Kepala sekolah harus mampu 

memberikan contoh-contoh yang dapat menyebabkan guru tergerak untuk 

melaksanakan disiplin secara efektif sehingga disiplin mereka akan lebih baik. dan 

ini merupakan bentuk dari salah satu indikator kedisiplinan yaitu keteladanan adapun 

indikator indikator disiplin yaitu Kehadiran, Ketaatan, tingkat kewaspadaan tinggi, 

bekerja etis, tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan dan 

pengawasan melekat. dalam penelitian ini peneliti memfokuskan indikator 

kedisiplinan kerja guru pada kehadiran dan ketaatan. 

Sebagai seorang pemimpin yang mempunyai pengaruh, ia harus berusaha 

agar nasihat, saran dan jika perlu perintah nya di ikuti oleh guru-guru. Dengan 

demikian seorang Kepala sekolah dapat mengadakan perubahan-perubahan dalam 

cara berfikir, sikap, tingkah laku yang dipimpinnya. Dengan kelebihan yang 

dimilikinya yaitu kelebihan pengetahuan dan pengalaman, ia membantu guru-guru 

berkembang menjadi guru yang berdisiplin tinggi. 

Berdasarkan kebijakan pendidikan nasional terdapat tujuh fungsi Kepala 

sekolah dan salah satunya yaitu kepala sekolah sebagai edukator (pendidik). Sebagai 

pendidik Kepala sekolah harus memberikan ajaran mengenai akhlak dan kecerdasan 

pikiran selain itu Kepala sekolah juga harus menjadi contoh keteladanan dalam hal 

sikap dan penampilan. 

Seorang Kepala sekolah adalah motor penggerak keberhasilan tujuan sekolah, 

karena dia adalah pemimpin di lingkungannya. Kepala sekolah harus mampu 
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menggerakkan dengan baik dengan usaha yang optimal sehingga tujuan organisasi 

yang dipimpinnya dapat tercapai dengan baik. Semua usaha Kepala sekolah 

merupakan kemampuan seseorang Kepala sekolah dalam mempengaruhi individu 

atau kelompok yang dipimpinya melalui suatu proses untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Peningkatan disiplin pada lingkungan sekolah tidak terlepas dari peranan dan 

usaha Kepala sekolah. pada lingkungan sekolah, posisi Kepala sekolah sebagai 

sumber team leader atau manajer, Kepala sekolah sangat penting perannya melalui 

upaya yang direncanakan secara efektif dan efisien, baik buruknya kualitas disiplin 

guru pada suatu sekolah erat kaitannya dengan usaha atau upaya Kepala sekolah 

dalam mengendalikan, memacu dan meningkatkan segala potensi, dan praturan yang 

ada sebagai salah satu fungsi manajemen.  

Akhir akhir ini permasalahan mengenai disiplin di lingkungan pendidik 

sangat banyak disoroti atau dibicarakan, terlebih pada saat reformasi ini disiplin 

merupakan faktor utama menuju sukses suatu bangsa. Tanpa dilandasi tingkat 

disiplin yang tinggi mustahil cita-cita pembangunan nasional dapat dilaksanakan 

secara baik. 

Berdasarkan pengamatan pendahuluan yang peneliti amati di SDN 85 

Lebong, Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong tentang kedisiplinan guru, 

ditemui adanya gejala-gejala indisipliner. indisipliner menurut KBBI adalah sikap 

tidak patuh pada peraturan atau melanggar disiplin kerja. di SDN 85 Lebong ini 

ditemukan adanya guru yang datang kesekolah dan pulang tidak sesuai dengan 
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jadwal yang sudah ditetapkan, tingkat absensi yang tinggi dan tidak disiplin dalam 

pembelajaran seperti tidak memilik perangkat pembelajaran. Dengan pertimbangan 

hasil pengamatan pendahuluan di atas, membawa peneliti memilih SDN 85 Lebong 

sebagai tempat dilakukanya penelitian dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Guru pada  SDN 85 Lebong, Kec. Pinang Belapis, 

Kab. Lebong”. 

Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah dilakukan 

sebelumya ada beberapa penelitian yang mengkaji masalah kedisiplinan. Peneliti 

mengambil tiga penelitian sebagai penelitian terdahulu yang relevan. 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Wafi mahasiswa 

Manajemen Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Negeri 

Syarif Hidayatullah jakarta tahun 2017. meneliti dengan judul Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Disiplin Peserta Didik Di Madrasah Aliyah 

Manaratul Islam Cilandak Jakarta Selatan. dengan hasil penelitian  Strategi Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan budaya disiplin peserta didik dinyatakan “belum 

berjalan efektif”.
3
 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh  Heri Fajri mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jabal Ghafur tahun 2019. Meneliti 

dengan judul Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru 

MAS 17 Bambong, Kabupaten Pidie dengan hasil penelitian menunjukan bahwa 

                                                             
3
Ahmad Wafi, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Disiplin Peserta Didik 

di Madrasah Aliyah Manaratul Islam Cilandak Jakarta Selatan.”Skripsi. (Fak. Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017). 
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program peningkatan disiplin kerja guru bersasaran untuk tercapainya proses 

pembelajaran dengan optimal, sehingga pada akhirnya mutu sekolah dapat 

ditingkatkan.
4
 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Heri Fajri, Murniati AR, Bahrun, 

mahasiswa  Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, meneliti dengan judul Strategi 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin dan Motivasi Kerja Guru SD Negeri 

36 Laksana Banda Aceh. denga hasil penelitian bahwa program peningkatan disiplin 

dan motivasi kerja guru bersasaran untuk tercapainya proses pembelajaran dengan 

optimal, sehingga pada akhirnya mutu sekolah dapat ditingkatkan.
5
 

Dari ketiga judul di atas memang ada kesamaannya dengan judul penulis, 

yakni sama-sama meneliti tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan. namun perbedaannya adalah terletak pada lokasi penelitian dan objek 

penelitiannya, Ahmad Wafi meneliti strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

budaya disiplin peserta didik, Heri Fajri meneliti strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin kerja guru MAS 17 Bambong,  Heri Fajri, Murniati AR, 

Bahrun, meneliti strategi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin dan motivasi 

kerja guru SDN laksana Banda Aceh. sedangkan penulis meneliti Startegi Kepala 

Sekolah dalm upaya meningkatkan disiplin kerja guru. 

                                                             
4
 Fajri, Heri, “Strategi Keapala Sekolah Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru MAS 17 

Bambong, Kabupaten Pidie,” Jurnal Geuthee: Penelitian Multidisiplin 2.3 (2020): 332-345 
5
 Fajri, Heri, and A. R. Murniati. “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Disiplin 

Dan Miotivasi Kerja Guru SD Negri 36 Laksana Banda Aceh.” Jurnal Administrasi Pendidikan: 

Program Pascasarjana Unsyiah 2.2 (2014) 
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Oleh karena itu, Berdasarkan penjelasaan dan penelitian terdahulu yang 

peneliti paparkan di atas, penulis berkesimpulan bahwa penelitian yang sedang 

penulis lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus adalah suatu usaha membatasi masalah dalam sebuah penelitian yang 

bertujuan agar mengetahui secara jelas batasan batasan mana saja untuk mengetahui 

ruang lingkup yang akan diteliti, agar sasaran penelitian tidak terlalu luas. 

Untuk menghindari lingkup penelitian yang terlalu luas maka peneliti 

membuat fokus masalah terlebih dahulu untuk memudahkan proses penelitian. Fokus 

masalah dari peneltian ini adalah: “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Disiplin Kerja Guru pada  SDN 85 Lebong, Kec. Pinang Belapis, Kab. Lebong”. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, dapat peneliti susun pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kedisiplinan kerja guru di SD 85 Lebong? 

2. Faktor faktor apakah yang mempengaruhi kedisiplinan kerja guru di SD 85 

Lebong? 

3. Bagaimanakah strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja guru di 

SD 85 Lebong? 

4. Bagaimanakah perkembangan kedisiplinan kerja guru setelah diterapkan strategi 

disiplin kerja guru oleh Kepala sekolah di SD 85 Lebong? 



7 
 

 
 

5. Bagaimanakah sistem evaluasi terhadap disiplin kerja guru di SD 85 Lebong?  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah disampaikan di atas, tujuan yang 

hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kedisiplinan kerja guru di SD 85 Lebong. 

2. Untuk mengetahui Faktor faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja guru di 

SD 85 Lebong. 

3. Untuk mengetahui strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja 

guru di SD 85 Lebong. 

4. Untuk mengetahu perkembangan kedisiplinan kerja guru setelah diterapkan 

strategi disiplin kerja guru oleh Kepala sekolah di SD 85 Lebong. 

5. Untuk mengetahui sistem evaluasi terhadap disiplin kerja guru di SD 85 Lebong. 

E. Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini penulis mengharapkan hasil dari penelitian ini akan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan khusus 

dalam bidang pendidikan yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam 

upaya meningkatkan disiplin kerja guru. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah 

Agar senantiasa meningkatkan kualitas dalam proses pendidikan. Dengan 

upaya ini diharapkan akan menghasilkan kedisiplinan guru yang berimbas 

kepada peningkatan prestasi belajar anak. 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang berharga dalam rangka lebih 

memahami akan fungsi sebagai seorang guru yang dituntut kedisiplinanya 

dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi guru 

Bertujuan untuk bahan evaluasi diri agar bisa menjadi yang lebih baik dimasa 

yang akan datang.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Kepala Sekolah Meningkatkan Disiplin Kerja 

1. Pengertian Strategi  

Istilah strategi pada awalnya digunakan dalam dunia militer yang diartikan 

sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenengkan suatu 

peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak digunakan dalam berbagi bidang 

kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. 

Istilah strategi berasal dari kata benda dan kata kerja dalam bahasa yunani. 

Sebagai kata benda strategos merupakan gabungan kata stratos (militer) ago 

(memimpin). Sebagai kata kerja, strategi berarti merencanakan (to plan).
6
 menurut 

bahasa strategi berasal dari bahasa yunani strategia yang berarti perang atau 

panglima perang. Menurut istilah strategi adalah satu seni merancang operasi 

didalam peperangan seperti mengatur cara cara posisi tau siasat perang.
7
 

Semakin luasnya penerapan strategi, Mintzberg dan Waters 

mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum tentang keputusan atau 

tindakan. Hardy, Langley, dan Rose dalam Sudjana mengemukakan strategi 

dipahami sebagai rencana atau kehendak yang mendahului dan mengendalikan 

kegiatan. 

                                                             
6
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017),  h. 3 

7
 Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja  Rosdakarya, 2009), 

h. 2 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa strategi adalah 

suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan 

kegiatan atau tindakan.
8
 

Dalam bidang administrasi strategi diartikan sebagai upaya yang besifat 

makro, menyeluruh jangka panjang dan didasarkan atas keputusan hasil 

penalaran. Strategi dimaknai pula sebagai tugas pokok lapisan sistem tingkat atas. 

Pada perkembangan kata strategi hampir digunakan dalam semua disiplin ilmu, 

termasuk pula dalam ranah budaya kebudayaan kebahasaan, dan saat ini sering 

digunakan dalam dunia pembelajaran.
9
 

Berdasarlkan pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian strategi 

secara umum dan khusus: 

a. Secara umum 

Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, yang disertai penyusunan 

suatu cara dan upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai. Strategi 

mempuyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalm 

usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar 

mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak 

didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan atau tentukan. 

                                                             
8
 Majid, Op.Cit., h. 3-4 

9
 Iskandarwasid, Op.Cit., h. 12 
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b. Secara khusus 

Strategi merupakan tindakan yang bersifat inkremental (senantiasa 

meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang apa yang diharapakan oleh para pelanggan dimasa depan. Dengan 

demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi.
10

  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana 

kegiatan yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran, yang disusun 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

E.Mulyasa dalam bukunya yang berjudul menjadi kepala sekolah 

profesinal sebagaimana dikutip oleh Muhammad Arsyad Alfuadi Lubis bahwa 

Ada beberapa cara dalam menerapkan kedisiplinan antara lain: (1). Self-Concept 

(konsep diri) Strategi ini menentukan bahwa konsep diri masing-masing individu 

merupakan faktor penting dari setiap perilaku. Untuk menumbuhkan konsep diri, 

pemimpin disarankan bersikap empati dan terbuka, sehingga para tenaga pendidik 

dan kependidikan dapat mengeksplorasikan pikiran dan perasaannya dalam 

memecahkan masalah. (2). Communication Skills (keterampilan berkomunikasi) 

Pemimpin harus menerima semua perasaan tenaga kependidikan dengan 

komunikasi yang dapat menimbulkan kepatuhan dari dalam dirinya. (3). Natural 

                                                             
10

Abdel Oktorius, Strategi Kepal Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Sekolah Dasar Unggulan ‘Aisyiyah (SDUA) Taman Harapan Curup. “Skripsi. (Fak. Tarbiyah STAIN 

Curup, Curup, 2017), h. 10-11 
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and Logical Consequences (konsekuensi logis dan alami) Perilaku-perilaku yang 

salah terjadi karena tenaga kependidikan telah mengembangkan kepercayaan yang 

salah terhadap dirinya. Untuk mencegah hal tersebut disarankan untuk 

menunjukkan secara tepat tujuan perilaku yang salah, sehingga membantu tenaga 

kependidikan dalam mengatasi perilakunya serta memanfaatkan akibat-akibat 

logis dan alami dari perilaku yang salah. (4). Values Clarification (klarifikasi 

nilai) Strategi ini dilakukan untuk membantu tenaga kependidikan dalam 

menjawab pertanyaannya sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk sistem 

nilainya sendiri. (5). Leader Effectiveness Training (latihan keefektifan 

pemimpin) Tujuan metode ini adalah untuk menghilangkan metode represif dan 

kekuasaan, misalnya hukuman dan ancaman melalui sebuah model komunikasi 

tertentu.
11

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis menarik kesimpulan 

bahwasanya ada beberapa cara dalam menerapkan disiplin kerja bagi guru dalam 

rangka meningkatkan produktivitas kerja diantaranya: 

Pertama konsep diri, konsep diri merupakan faktor penting dari perilaku 

setiap individu. dan untuk menumbuhkan konsep diri  maka seorang pemimpin 

harus memiliki sifat mampu mengerti atau memahami kondisi bawahanya dan 

memilki sifat terbuka kepada bawahanya. sehinga tenaga pendidik dapat mencari 

sebuah solusi dengan pikiran dan prasaanya dalam memecahkan masalah. 

                                                             
11

Muhammad Arsyad Alfuadi Lubis, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan  

Disiplin Kerja Guru di Madrasah Aliyah  Muhammadiyah 13 Sei Rampah  Kab. Serdang Bedagai  

Tahun Pelajaran 2019.”Skripsi. (Fak. Tarbiyah UIN Sumatra Utara, Medan, 2019), h. 39-40 
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Kedua keterampilan berkomunikasi, keterampilan komunikasi merupak 

keterampilan utama yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin agara hubungan 

baik dapat dibangun dan dibina karena dengan adanya komunikasi yang baik akan 

menimbulkan kepatuhan dari bawahan terhadap pimpinan. 

ketiga konsekuensi logis dan alami maksudnya adalah suatu sikap yang 

salah yang disebabkan oleh seorang guru karena menyikapi masalah tersebut 

dengan sikap yang salah. untuk mencegah hal tersebut maka seorang guru 

dianjurkan untuk menunjukan tujuan yang tepat dari sikap yang salah tersebut 

agar bisa mengatasi dan memanfaatkan akibat akibat logis dan alami dari sikap 

yang salah tersebut.  

keempat klarifikasi nilai yang maksud adalah dimana seorang pendidik itu 

dilatih untuk menemukan, memilih, menganalisis, membantu guru dalam 

memecahkan masalah serta memutuskan dan mengambil sikap sendiri mengenai 

nilai nilai hidup yang ingin diperjuangkannya. 

kelima latihan keefektifan pemimpin tujuan dari metode ini adalah untuk 

menghilangkan metode yang sifatnya mengatasi suatu masalah setelah terjadinya 

suatu masalah agar masalah tersebut tidak meluas. 

2. Strategi Membina Disiplin Kerja Tenaga Kependidikan  

Dalam membina seorang guru atau karyawan, terlebih dahulu si pembina 

mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan orang yang dibinanya. 

Kelebihan tersebut antara lain:  
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(a). Menguasai seluruh pekerjaan, Kepala sekolah merupakan orang yang 

dituakan dalam unit kerjanya. seorang Kepala sekolah harus memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan bawahannya dan harus menguasai seluk-

beluk pekerjaan sehingga ia akan berhasil menggerakkan para bawahannya 

untuk bekerja. (b). Mampu berkomunikasi dengan baik, pemimpin yang 

berkemampuan untuk berkomunikasi menyampaikan perintah, penjelasan, 

pengarahan, tentang cara-cara melaksanakan pekerjaan, akan berhasil 

tugasnya dalam menggerakkan bawahan sesuai dengan yang 

dikehendakinya. Untuk itu agar kepemimpinannya dihormati dan dihargai 

oleh bawahannya maka yang bersangkutan harus mendengarkan keluha-

keluhan bawahan, serta kesulitan yang dialami mereka dalam pekerjaan. 

(c). Dapat memberi keteladanan, para bawahan akan selalu melihat 

perbuatan pemimpinnya tidak jarang bahwa perbuatan pimpinan tersebut 

ditiru dan dicontoh. oleh karena itu seorang pemimpin harus memberikan 

contoh teladan yang baik bagi para bawahannya. (d). Berani mengambil 

keputusan, melakukan kegiatan pembinaan sumber daya manusia 

merupakan suatu pekerjaan untuk merubah sikap dan keyakinan seseorang 

untuk berbuat sesuatu yang baru yang selama ini belum menjadi kebiasaan 

baginya. Salah satu tugas pemimpin adalah membina bawahan dan untuk 

itu ia akan selalu berhadapan dengan ketentuan dan aturan-aturan yang 

ditegakkan dalam unit kerjanya.
12

 

 

Dari penjelasan diatas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa untuk 

menciptakan kedisiplinan dalam sebuah sekolah maka  Kepala sekolah harus 

mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan tenaga pengajar atau 

bawahanya. Kelebihan tersebut yaitu yang pertama menguasai seluruh pekerjaan 

maksudnya adalah disini seorang Kepala sekolah harus memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan bawahannya, kedua mampu berkomunikasi dengan baik 

yang maksudnya adalah dengan adanya komunikasi yang baik maka akan terjalin 

kerjasama yang baik antara pemimpin dengan bawahan, yang ketiga dimana 
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 Ibid., h. 49-51  
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seorang Kepala sekolah harus dapat memberi keteladanan karena dengan 

memberikan contoh atau tauladan seorang Kepala sekolah akan dengan mudah 

mempengaruhi bawahanyan, dan yang terakhir berani mengambil keputusan. 

3. Fungsi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin perannya sangat penting untuk 

membantu para tenaga pendidik dan semua bawahannya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. seorang Kepala sekolah harus mampu meningkatkan disiplin 

para guru atau bawahannya. banyak faktor yang dapat mempengaruhi disiplin 

seseorang, sebagai pemimpin begitu juga sebagai Kepala sekolah, Kepala sekolah 

harus mampu memberikan contoh-contoh yang dapat menyebabkan guru tergerak 

untuk melaksanakan disiplin secara efektif sehingga disiplin mereka akan lebih 

baik. 

Ada banyak pendapat tentang fungsi Kepala sekolah diantaranya: 

Menurut Mulyasa Kepala sekolah sebagai educator (pendidik) dalam 

melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk meningkatkan keprofesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolah. menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 

memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada 

seluruh tenaga kependidikan, melaksanakan model pembelajaran yang 

menarik.
13

  

  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang Kepala sekolah 

berupaya meningkatkan keprofesionalan semua komponen di lingkup kerjanya 

dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif, dengan demikian ia dapat 

                                                             
13

E. Mulyasa. Menjadi kepala sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 

98 
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dengan leluasa memberikan nasehat, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 

kependidikan, melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 

Menurut Fitriani Kepala sekolah sebagai manager. Kepala sekolah sebagai 

manajer pada hakekatnya adalah seorang perencana, organisator, 

pemimpin, dan pengendali semua aktivitas sekolah. Keberadaan manajer 

pada suatu organisasi (sekolah) sangat diperlukan, sebab organisasi 

sebagai alat mencapai tujuan organisasi. Merujuk pada teori fungsi kepala 

sekolah sebagai manager, maka seorang kepala sekolah harus mampu 

melaksanakan tiga hal sesuai perannya sebagai manajer. Pertama, 

memberdayakan tenaga kependidikan melalui persaingan sehat yang 

membuahkan kerjasama. Kedua, memberikan kesempatan kepada tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Ketiga, mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah 

(partisipatif).
14

  

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada tiga fungsi Kepala 

sekolah sebagai manager yang pertama memberdayakan tenaga kependidikan 

melalui persaingan sehat yang membuahkan kerjasama maksudnya adalah dimana 

seorang Kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik di 

sebuah sekolah Kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga 

pendidik dan pihak lain yang terkait dalam setiap kegiatan. Yang kedua 

memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan profesinya 

yang dimana seorang kepala sekolah harus bersikap demokratis dan memberikan 

kesempatan kepada seluruh tenaga pendidik untuk mengembangkan potensi yang 

mereka miliki secara optimal. dan yang terakhir mendorong keterlibatan seluruh 

                                                             
14

 Intan Fitriani, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 

di SD Negeri 1 Manjung, Sawit Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017.” Skripsi. (Fak. Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan UM Surakarta, Surakarta, 2017), h. 5 
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tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah (partisipatif) maksudnya 

adalah seorang Kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan 

semua tenaga pendidik dalam setiap kegiatan disekolah.  

Menurut Maulida Kepala sekolah sebagai administator. Kepala Sekolah 

sebagai administrator dalam lembaga pendidikan mempunyai tugas-tugas 

antara lain: melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, pengawasan terhadap bidang-bidang seperti; kurikulum, 

kesiswaan, kantor, kepegawaian, perlengkapan, keuangan, dan 

perpustakaan. Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang 

bersifat pencatatan, penyusunan dan  pendokumenan  seluruh  program  

pengajaran.
15

 

 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa Kepala 

Sekolah Sebagai Administator yaitu seorang Kepala sekolah haruslah memiliki 

kemampuan dalam mengelola semua administrasi sekolah seperti mengelola 

administrasi kurikulum yang diwujudkan dengan penyusunan kelengkapan 

administrasi pembelajaran, administrasi keuangan, administrasi kesiswaan, dan 

administrasi sarana dan prasana.  

Menurut Arsil dan Botifar Kepala sekolah sebagai supervisor salah satu 

tugas kepala sekolah sebagai supervisor yaitu  mensupervisi pekerjaan 

yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Secara sistematis supervisi 

pendidikan adalah pembinaan kearah perbaikan situasi pendidikan. 

Pembinaan yang dimaksud berupa bimbingan atau tuntunan (Tut Wuri 

Handayani) kearah perbaikan situasi pendidikan, termasuk pada 

pengajaran pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belajar 

pada khususnya. Maka dengan demikian supervisi dapat diartikan 
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Annisa Maulida, Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.” Skripsi. 

(Fak. Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Surakarta, Surakarta, 2016), h. 25 
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pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar 

mengajar yang lebih baik.
16

  

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kepala sekolah sebagai 

supervisor pendidikan bertugas untuk melakukan pengawasan dan pembinaan dan 

meneliti keadaan sekolah baik itu berupa gedung sekolah, perlengkapan sekolah, 

alat alat KBM, keadaan dan pelaksanaan tugas guru guru dan pegawai sekolah, 

hasil pelajaran yang diperoleh siswa, dll yang bertujuan untuk memperbaiki 

situasi pendidikan.   

Menurut Marlina Kepala Sekolah Sebagi Leader. Kepala Sekolah sebagai 

leader harus mampu memberikan petunjuk, arahan, pengawasan, 

meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 

dua arah dan mendelegasikan tugas. Menurut Wahjosumidjo kepala 

sekolah sebagai leader harus memiliki karakter yang mencakup 

kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pengetahuan profesional, serta 

pengetahuan administrasi dan pengawasan. 

Kepala Sekolah Sebagai Inavator. Dalam rangka melakukan peran dan 

fungsinya sebagai inovator, kepala sekolah memiliki strategi yang tepat 

untuk menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan 

baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada 

tenaga kependidikan disekolah dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah sebagai inovator akan 

tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaanya secara konstruktif, 

kreatif, rasional, dan obyektif, pragmantis, keteladanan, disiplin, serta 

mudah beradaptasi dan fleksibel, sekaligus mampu mencari, menemukan, 

dan melaksanakan melakukan berbagai pembaharuan di sekolah. 

Kepala Sekolah Sebagai Motivator. Sebagai motivator, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada 

para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
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Arsil Dan Maria Botifar, Manajemen Pendidikan. (Curup: Lp2 STAIN Curup, 2013), h. 

189 -190 
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Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 

pegaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, 

dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat 

Sumber Belajar (PSB).
17

.  

 

Dari penjelasan diatas dapat disumpulkan Kepala sekolah sebagi leader  

harus mampu memberdayakan semua potensi dan sumber daya yang ada 

disekolah. 

Kepala sekolah sebagai inavator akan dapat tercermin dari ia melakukan 

pekerjaannya, yang dimana seorang Kepala sekolah berusaha mendorong dan 

membina setiap tenaga pendidik agar dapat berkembang secara optimal dalam 

melakukan tugas yang diemban masing masing, Kepala sekolah berusaha 

bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan objektif, Kepala sekolah berusaha 

menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang 

dimilik oleh setiap tenanag pendidik, Kepala sekolah berusaha memberikan 

teladan dan contoh yang baik, Kepala sekolah harus mampu beradaptasi dan 

fleksibel dalam menghadapi situasi  baru serta berusaha menciptakan situasi kerja 

yang menyenangkan dan memudahkan tenaga pendidik untuk beradaptasi dalam 

melaksanakan tugasntya. 

Kepala sekolah sebagai motivator dapat ditumbuhkan melalui 6 hal yaitu: 

(a). Pengaturan lingkungan fisik lingkungan yang kondusif akan menumbuhan 

motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. (b). Pengaturan 
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Erlin Marlina, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negri 1 Masaran Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017.”Skripsi. 

(Fak. Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Surakarta, Surakarta, 2017), h. 17-18 
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suasana kerja seperti halnya iklim fisik, suasana kerja yang tenang dan 

menyenangkan akan membangkitkan kinerja para tenaga pendidik. untuk itu 

kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan 

para tenaga pendidik, serta menciptakan lingkungan sekolah nyaman dan 

menyenanagkan. (c). Disiplin, kepala sekolah harus berusaha menanamkan 

disiplin kepada semua bawahanaya. (d). Dorongan, merupaka suatu faktor yang 

cukup dominan dapat mengarahkan faktor faktor lain ke arah efektifitas kerja, 

dorongan berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. oleh karena itu kepala 

sekolah harus memperhatikan motivasi para tenaga kependidikan dan faktor 

faktor lain yang berpengaruh. (e). Penghargaan atau Riwards ini sangat penting 

untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik, dan untuk mengurangi 

kegiatan yang kurang produktif. Melalui penghargaan para tenaga pendidik dapat 

dirangsang untuk meingkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan 

produktif. (f). penyedian berbagai sumber belajar. 

Ketujuh fungsi dan tugas ini akan mendorong kepala sekolah 

meningkatkan kreatifitasnya dalam mengembangkan sekolah, sehingga mampu 

memberikan inspirasi dan motivasi kepada jajaran bawahannya untuk bangkit 

mengejar ketinggalan dan kemunduran di segala bidang. Kepala Sekolah adalah 

jabatan tertinggi dalam lingkup sebuah lembaga sekolah, berarti Kepala Sekolah 

merupakan pemimpin dari warga sekolah, adapun fungsi, peran, tugas dan 

tanggung jawab kepala sekolah menurut islam adalah sebagai berikut; Tentang 
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tugas kepemimpinan ini, diantaranya Allah isyaratkan dalam Al-Qur’an surat Al-

Hajj ayat 41, Allah berfirman; 

                         

                   

  

Artinya: (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka 

di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 

menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; 

dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.
18

 

 

Tafsir Ayat: Muhammad Nasib Ar Rafa’i di dalam bukunya yang berjudul 

kemudahan dari Allah ringkasan tafsir Ibnu Katsir sebagaimana dikutip oleh 

Abdul Goni Jamal bahwa Menurut Abu al-Aliyah, orang yang disebutkan dalam 

ayat ini ialah para sahabat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Ibnu 

Abi Hatim meriwayatkan dari Utsman Bin Affan, dia berkata, “Mengenai kamilah 

ayat, “orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi” 

ini diturunkan. Kami diusir dari kampung halaman kami sendiri tanpa alasan yang 

benar, kecuali karena kami mengatakan bahwa Tuhan kami adalah Allah. 

Kemudian kami teguhkan di bumi, lalu kami mendirikan salat, menunaikan zakat, 

menyuruh berbuat yang ma’ruf, dan mencegah dari perbuatan yang mungkar. 

Kepunyaan Allahlah kesudahan segala perkara. Jadi, ayat ini diturunkan 

berkenaan dengan aku dan para sahabatku. 
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Ash-Shabah bin Suwadah al-Kindi berkata, “Aku mendengar Umar bin 

Abdul Aziz berkhutbah. Dia membaca ayat, ”Orang-orang yang Kami teguhkan 

kedudukan mereka di muka bumi.” Kemudian berkata, “Ketahuilah, ayat ini bukan 

hanya ditunjukkan kepada pemimpin semata, namun ditunjukkan kepada 

pemimpin dan rakyatnya. Ketahuilah, aku akan memberitahukan kepadamu 

kewajiban pemimpin kepada rakyatnya dan kewajiban rakyat kepada 

pemimpinnya. Sesungguhnya yang menjadi hak kamu dan kewajiban pemimpin 

ialah memperlakukan kamu dengan ketentuan Allah yang telah diwajibkan 

atasmu, memperlakukan sebagian kamu karena sebagian yang lain dengan 

ketentuan Allah, dan menunjukkan kamu kepada jalan yang lurus sesuai dengan 

kemampuan pemimpin. Adapun kewajiban kamu ialah menaati pemimpin tanpa 

terpaksa dan tidak bertentangan antara ketaatan perkataan dan perbuatan dengan 

ketaatan hati.” Zaid bin Aslam berkata, “Dan kepada Allahlah kembali segala 

urusan” berarti pada sisi Allahlah pahala atas apa yang telah mereka lakukan.
19

 

Quraish Shihab di dalam bukunya berjudul tafsir Al Mishbah pesan, kesan 

dan keserasian Al Qur’an sebagaimana dikutip oleh  Abdul Goni Jamal bahwa 

Orang-orang yang jika Kami anugerahkan kepada kemenangan dan Kami 

teguhkan kedudukan mereka di muka, yakni Kami berikan mereka kekuasaan 

mengelola satu wilayah dalam keadaan mereka merdeka dan berdaulat niscaya 

mereka yakni masyarakat itu mendirikan sembahyang secara sempurna rukun, 
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syarat dan sunah-sunahnya dan mereka juga menunaikan zakat sesuai kadar 

waktu, sasaran dan cara penyaluran yang ditetapkan Allah, serta mereka 

menyuruh anggota-anggota masyarakatnya agar berbuat yang ma’ruf, yakni nilai-

nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik dalam masyarakat itu, selagi tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiah dan mereka mencegah dari yang mungkar; 

yakni yang dinilai buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat, dan kepada 

Allah-lah kembali segala urusan. Dialah yang memenangkan siapa yang berhak 

dimenangkan- Nya dan Dia pula yang menjatuhkan kekalahan bagi siapa yang 

dikehendaki- Nya, dan Dia juga yang menentukan masa kemenangan dan 

kekalahan itu. 

Ayat di atas mencerminkan sekelumit atau sedikit dari ciri-ciri masyarakat 

yang diidamkan Islam, kapan dan di manapun, dan yang telah terbukti dalam 

sejarah melalui masyarakat Nabi Muhammad Shallallahu‘Alaihi Wasalam. dan 

para sahabat beliau. 

Masyarakat itu adalah yang pemimpin-pemimpin dan anggota- anggotanya 

secara kolektif dinilai bertakwa, sehingga hubungan mereka dengan Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala. baik, jauh dari kekejian dan kemungkaran, sebagaimana 

dicerminkan oleh sikap mereka yang selalu melaksanakan salat dan harmonis pula 

hubungan anggota masyarakat, termasuk antar kaum berpunya dan kaum lemah 

yang dicerminkan oleh ayat di atas dengan menunaikan zakat. Di samping itu 

mereka juga menegakkan nilai-nilai yang dianut masyarakatnya, yaitu nilai-nilai 

ma’ruf dan mencegah perbuatan yang mungkar. Pelaksanaan kedua hal tersebut 
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menjadikan masyarakat melaksanakan kontrol sosial, sehingga mereka saling 

ingat mengingatkan dalam hal kebajikan, dan saling mencegah terjadinya 

pelanggaran. 

Adapun Al-ma’ruf, yang merupakan kesepakatan umum masyarakat, ini 

sewajarnya diperintahkan, demikian juga al-munkar seharusnya dicegah. Baik 

yang memerintahkan dan mencegahnya adalah penguasa maupun bukan. 

sebagaimana sabda rasulullah salallahu ‘alaihi wasalam:  

 

ُ، قالََ : سَ  ِ رَضِيَ الّله ِ عَنْ أبَيِْ سَعِيْدٍ الخُدرِْيه يقَوُْلُ : مَنْ رَأىَ مِنْكُمْ مُنْكَرًا  صلى الله عليه وسلممِعْتُ رَسُوالّله

 ررَوَاهُ فلَْيغُيَهرِْهُ بيِدَِهِ، فإنْ لمَْ يسَْتطَِعْ فبَلِِسانَهِِ، فإَنِْ لمَْ يسَْتطَِعْ فبَقِلَْبهِِ وَذلَِكَ أضَْعفَُ الإيْمَانِ 

 مُسْلِمٌ(

Artinya: Dari abu sa’idah al khudri radhiyallahu ia berkata, “aku 

mendengar rasulullah shallahu’alaihi wa sallam bersabda, barangsiapa 

diri kalin melihat kemungkaran, ubahlah dengan tangannya. jika tidak 

bisa, ubahlah dengan lisanya. jika tidak bisa, ingkarilah dengan hatinya, 

dan itu merupakan selemah-lemahnya iman. (HR. Muslim)
20

 

 

Zakky Mubarak di dalam bukunya yang berjudul tanggung jawab seorang 

pemimpin sebagaimana yang dikutip oleh Dwi Ananda Hernia Tanjung Ayat di 

atas menjelaskan bahwa ada empat tugas orang-orang memperoleh kekuasaan 

menjadi pemimpin, diantaranya: 

(a). Pertama, mendirikan shalat, maksudnya adalah seorang pemimpin 

mestilah senantiasa baik dari sisi spiritua litas. Jiwa yang baik, yang 

terlahir dari hubungannya yang baik dengan Allah, akan mendorong 

seorang pemimpin agar tidak lalai dan memanfaatkan jabatannya untuk 
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kepentingan dirinya atau orang yang satu golongan dengannya saja. 

Mendirikan shalat juga bisa dimaknai bahwa tugas pemimpin adalah 

membimbing masyarakat supaya mereka mempunyai kesadaran beragama, 

sehingga mereka memperoleh kebahagiaan, tidak hanya di dunia tetapi 

juga dikhirat. (b). Kedua, melaksanakan zakat, merupakan zakat adalah 

kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan. Dalam hampir semua ayat yang 

memerintahkan shalat, selalulu diiringi dengan perintah kewajiban zakat, 

ini menunjukkan pentingnya zakat dalam islam. Tugas pemimpin, ulama 

dan orang yang mempunyai kemampuan memberikan kesadaran di 

masyarakat, adalah menerangkan kewajiban zakat dan tujuan-tujuan agung 

dibaliknya. (c). Ketiga dan keempat, mengajak kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran. Dua prinsip ini sifatnya sangat umum, kita 

memerlukan kepada acuan budaya dan pedoman agama dalam memahami 

apa saja perkara yang merupakan kebaikan dan kemungkaran. Mengajak 

kepada kebaikan artinya, kepala sekolah atau pemimpin sebagai orang 

yang teratas bertanggung jawab atas terwujudnya program-program yang 

mencerdaskan masyarakat dan membentuk masyarakat yang berilmu dan 

mencintai ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum.
21

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti ambil sebuah kesimpulana 

bahwa seorang pemimpin haruslah yang bertakwa, dengan adanya sipat tersebut 

maka seorang pemimpin akan jauh dari kekejian dan kemungkaran, sebagaimana 

dicerminkan oleh sikap yang selalu mendirikan salat, melaksanakan zakat, 

mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. karena pada dasarnya 

jiwa yang baik itu terlahir dari hubungannya yang baik dengan Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala.  

4. Tanggung jawab kepala sekolah 

Tanggung jawab merupakan beban yang harus dipikul dan melekat pada 

seorang kepala sekolah. Segala tindakan yang dilakukan oleh semua staf sekolah 
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merupakan tanggung jawab kepala sekolah. Memikul tanggung jawab adalah 

kewajiban seorang pemimpin dalam berbagai situasi dan kondisi. Tanggung jawab 

juga berkaitan dengan resiko yang dihadapi oleh seorang pemimpin, baik berupa 

sanksi dari atasan atau pihak lain yang berhubungan dengan perbuatan yang 

dilakukan, maupun yang dilakukan oleh pihak kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan.
22

 

Mulyasa dalam bukunya manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah 

mengatakan bahwa : 

Tanggung jawab seorang pemimpin harus dibuktikan bahwa kapan saja dia 

harus siap melaksanakan tugas, yang harus tetap siaga bila ada perintah 

dari yang lebih atas. Untuk kepentingan tersebut, dia harus dapat 

menempatkan diri sebagai pekerja keras(hard worker), berdedikasi 

(dedicated employer), dan seorang saudagar (memiliki seribu akal), serta 

mampu memberdayakan dan mempengaruhi orang lain secara positif.
23

 

 

B. Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Disiplin Kerja 

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 

usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. 

Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 

persoalan mencari jalan keluar.
24

 Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah 

usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim 
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mengatakan upaya adalah “bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian dari tugas 

utama yang harus dilaksanakan.
25

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya dapat 

dipahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dengan mengarahkan tenaga dan 

pikiran. Dalam penelitian ini di tekankan pada bagaimana strategi yang diusaha 

kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja guru. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi pada sekolah-sekolah harus 

berperan aktif untuk membina guru-guru sebagai bawahannya, kepala sekolah harus 

berusaha agar semua potensi yang ada pada unsur manusia maupun pada alat 

perlengkapan, keuangan dan sebagainya dapat dimanfaatkan secara maksimal agar 

tujuan sekolah dapat tercapai dengan sebaik-sebaiknya.  

Dan oleh sebab itu kepala sekolah sangat menginginkan para guru yang ada 

dibawah kendalinya senantiasa melaksanakan tugasnya secara optimal dan 

menyumbangkan segenap kemampuannya untuk kepentingan organisasi, serta 

bekerja lebih baik dari hari kehari. Disamping itu, para guru sendiri memerlukan 

pembinaan, perbaikan pada dirinya, termasuk tugasnya sebagai pendidik. Pembinaan 

dan pengembangan kemampuan para guru merupakan fungsi pengelolaan personil 

yang mutlak perlu untuk dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

lembaga pendidikan tersebut, pembinaan profesional merupakan alternatif yang 
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dipilih untuk meningkatkan kualitas pendidikan meliputi kemampuan, pengetahuan 

wawasan, ketrampilan, kreatifitas, komitmen, pengabdian serta disiplin guru dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Apabila kepala sekolah telah melaksanakan disiplin kerja guru, maka para 

guru akan merasa senang, disiplin semangat kerja yang tinggi, dan akan merasa 

selalu ingin ikut serta dalam menjalankan semua pekerjaan yang ada di sekolah. 

Adapun pengertian disiplin kerja guru adalah kepatuhan, kesediaan, ketertiban dan 

kerelaan seorang guru untuk berbuat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban 

sesuai dengan peraturan yang berlaku disuatu organisasi/lembaga tertentu secara 

baik, tertib dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 

Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam mendisiplinkan kerja guru seperti 

dikatakan dalam skripsi Hasti Fitri menjelaskan Antara lain sebagai berikut: 

(a). Kepala sekolah memberikan bimbingan kurikulum sebelum proses belajar 

mengajar. (b). Kepala sekolah memberikan dorongan semangat kerja kepada 

guru. (c). Kepala sekolah melakukan penilaian terhadap prilaku disiplin kerja 

guru. (d). Kepala sekolah melakukan pembinaan, untuk meningkatkan 

kemampuan para guru. (e). Kepala sekolah membina kerjasama yang baik 

dan harmonis dengan para guru. (f). Kepala sekolah mengadakan perbaikan 

terhadap standar tingkah laku disiplin kerja guru. (g). Kepala sekolah 

memberikan hukuman terhadap guru yang tidak disiplin. (h). Kepala sekolah 

memberikan motivasi kepada guru. (i). Kepala sekolah berupaya memberikan 

insentif terhadap guru yang disiplin. (j). Kepala sekolah berusaha 

mengembangkan jenis promosi penghargaan kepada para guru yang 

berprestasi.
26
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Adapun penjelasan dari poin poin diatas adalah sebagai berikut: 

Pertama Kepala sekolah diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan 

para guru dalam pengembangan kurikulum dan program pengajaran serta melakukan 

pengawasan dalam pelaksanaannya. Dalam proses pengembangan program sekolah, 

manajer (kepala sekolah) hendaknya tidak membatasi diri pada pendidikan dalam arti 

sempit, ia harus menghubungkan program-program sekolah dengan seluruh 

kehidupan peserta didik dan kebutuhan lingkungan. 

Kedua Kepala Sekolah harus mampu memberikan semangat kerja terhadap 

para guru, agar mereka merasa diperhatikan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin 

yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kinerja para guru yang ada dibawah 

kendalinya. Kepala sekolah sebagai penggerak, pemberi dorongan semangat kerja 

kepada para guru haruslah secara luas, agar para guru merasa dihargai dan tidak 

merasa direndahkan tingkat kemampuannya. 

Ketiga kepala sekolah yang bertangung jawab terhadap lembaga sekolahnya, 

maka ia akan berperan aktif dengan para guru, terutama dalam melakukan penilaian 

terhadap prilaku disiplin kerja guru. Penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak 

mungkin dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan pengajaran secara umum. Dengan 

adanya penilaian yang dilakukan kepala sekolah terhadap kerja guru, tentu akan 

membawa dampak positif terhadap guru. 

Keempat kepala sekolah sangat menginginkan para guru yang ada di bawah 

kendalinya senantiasa melaksanakan tugasnya secara optimal dan menyumbangkan 

seganap kemampuannya untuk kepentingan organisasi, serta bekerja lebih baik dari 
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hari kehari. Disamping itu, para guru sendiri memerlukan pembinaan, tujuan 

pembinaan guru untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dalam 

meningkatkan proses dan hasil belajar melalui pemberian bantuan yang terutama 

bercorak layanan profesional kepada guru. 

Kelima untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan yang telah direncanakan, 

maka kepala sekolah harus mampu memanfaatkan semua  tenaga yang ada di bawah 

kendalinya. Dan oleh sebab itu kepala sekolah harus mempunyai kemampuan, 

wawasan dan pengetahuan yang luas tentang bagaimana cara mendisiplinkan kerja 

guru yang berada di bawah kendalinya. 

Keenam perbaikan terhadap disiplin guru terutama dilakukan jika ternyata 

antara hasil pengukuran dengan standar yang telah ditetapkan ditemukan minus. 

Kewajiban pembina adalah meningkatkan disiplin kepala sekolah sebagai manajer 

sekolah yang berperan dalam peningkatan proses belajar mengajar, dengan 

melakukan supervisi kelas, membina dan memberikan saran-saran positif kepada 

guru. 

Ketujuh kepala sekolah harus memberikan hukuman terhadap guru yang tidak 

berdisiplin. Karena dengan adanya pemberian sangsi terhadap guru yang tidak 

berdisiplin tentu para guru lebih termotivasi untuk memperbaik kerjanya. 

Kedelapan seorang kepala sekolah harus bisa memotivasi kerja para 

bawahannya. Karena dengan termotivasinya para guru tentu disiplin kerja para guru 

lebih meningkat. Sangsi disiplin berupa hukuman tidak boleh dilihat hanya sebagai 
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cara untuk menakut-nakuti atau untuk mengancam supaya orang tidak berani berbuat 

salah. 

Kesembilan kepala sekolah sebagai manajer sekolah yang berperan dalam 

peningkatan proses belajar mengajar, dengan melakukan supervisi kelas, membina 

dan memberikan saran-saran positif kepada guru. Disamping kepala sekolah harus 

memberikan insentif terhadap guru yang berdisiplin. 

Kesepuluh pengembangan berbagai jenis promosi penghargaan adalah 

merupakan salah satu hal yang pantas untuk dijadikan sebagai teknik untuk 

mendisiplinkan sekaligus memotivasi para guru sebagai pendidik. Dengan adanya 

promosi penghargaan tersebut para guru akan senantiasa berlomba untuk 

mewujudkan kesungguhanya dalam menjalankan semua pekerjaan demi 

mendapatkan penghargaan yang lebih dari kepala sekolah. 

Jadi dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa komponen 

komponen  diatas apabila Kepala sekolah telah melaksanakan 10 (sepuluh) 

komponen tersebut, maka hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, 

disiplin dan motivasi para guru, Sehingga dengan termotivasinya para guru, semua 

pekerjaan dapat diselesaikan secara efisien dan terwujudnya  tujuan pendidikan akan 

tercapai. 

C. Disiplin Kerja Guru 

1. Pengertian Disiplin Kerja Guru 

Pembentukan profesionalitas seseorang diawali dari kedisiplinannya, 

melaksanakan berbagai tugas dan tanggung jawab dibidang yang ditekuni. 
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Disiplin sering diartikan sebagai ketentuan berupa peraturan-peraturan yang 

secara eksplisit mencakup sanksi-sanksi yang akan diterima, apabila terjadi 

pelangaran terhadap ketentuan ketentuan yang ditetapkan. 

Menurut Prijodarminto disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses dari serangkaian prilaku yang menunjukkan nilai-niai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketenteraman, keteraturan, dan ketertiban. 

Sementara itu, Jerry Wyckoff dan Barbara C. Unel mendefinisikan disiplin 

sebagai suatu proses bekerja yang mengarah kepada ketertiban dan pengendalian 

diri.
27

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat penulis tarik sebuah kesimpulan 

bahwa disiplin adalah ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketenteraman, keteraturan, 

dan ketertiban terhadap suatu praturan yang dipercaya merupakan tanggung 

jawabnya. 

Kata disiplin kerja (discipline) dalam lingkungan sekolah secara 

tradisional merujuk kepada pengendalian terhadap prilaku murid yang dilakukan 

secara eksternal. Sebelum melihat apa itu hakikat disiplin kerja, terlebih dahulu 

akan dipaparkan beberapa definisi tentang disiplin kerja yang dikemukakan oleh 

para ahli. 

a. Jarolimek dan Foster mendefenisikan disiplin kerja sebagai suatu pembebanan, 

pengenaan atas pengendalian, dan pengekangan diri seseorang untuk tujuan 

membangun suatu karakter, seperti kebiasaan bekerja yang efisien, perilaku 

                                                             
27

 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h. 147 



33 
 

 
 

yang sesua, perhatian terhadap orang lain hidup secara tertib dan pengendalian 

terhadap rangsangan dan emosi orang lain. 

b. Morrison mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah suatu proses 

pengendalian perilaku. 

c. Crow Dan Crow disiplin kerja berkenaan dengan upaya yang digunakan untuk 

mendorong seseorang dalam mengatur perilakunya berdasarkan peraturan-

peraturan yang ditetapkan sebelumnya oleh kepala sekolah, guru atau aturan-

aturan sebelumnya. 

d. Giancola mengatakan bahwa program disiplin kerja merupakan suatu program 

untuk membantu siswa dalam mengendalikan diri sendiri demi peningkatan 

belajar. 

e. Watson Dan Tharp mengatakan bahwa disiplin kerja terkait dengan konsep 

konsep seperti self-regulation, self-control, dan self modification.  Self-

regulation adalah pemnyesuaian diri yang dilakukan seorang tanpa disadarinya 

sehingga menunjukkan perilaku yang dapat diterima dan menghindari perilaku 

yang dilarang atau juga menyesuaikan dengan tugas tugas tertentu yang harus 

dilakukannya. Self-control adalah pengandalian perilaku oleh seseorang secara 

sadar atau penyesuaian perilakunya yang disebabkan oleh tuntutan atau tugas-

tugas tertentu. Self-modification adalah pengendalian perilaku yang masih 

dalam bentuk usaha atau direncanakan.
28
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Sedangkan pihaklain menyatakan:  

f. Hurlock bahwa unsur unsur disiplin kerja adalah praturan sebagai pedoman 

perilaku, konsistensi dalam pelaksanaan peraturan, hukum untuk pelanggaran 

peraturan dan penghargaan untuk perilaku yang baik. 

g. Gordon mendefenisikan disiplin kerja adalah sebagai prilaku dan tata tertib 

yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari 

pelatihan, seperti disiplin kerja dalam kelas dll.
29

 

Dalam artian yang sempit disiplin kerja merupakan suatu sikap dan prilaku 

yang berniat untuk mentaati segala praturan organisasi yang didasarkan atas 

kesadaran diri untuk menyesuaikan dengan praturan organisasi.
30

 

Ada beberapa teori atau pendekatan yang dapat digunakan untuk mengkaji 

variabel disiplin kerja. Menurut Seifert, setidaknya terdapat tiga pendekatan yang 

berkenaan dengan disiplin kerja, yakni pendekatan hunmanisme, pendekatan 

negosiasi, dan pendekatan modifikasi perilaku. 

Pendekatan humanisme terhadap disiplin kerja didasarkan atas keyakinan 

bahwa pada dasarnya manusia memiliki tanggung jawab serta keinginan untuk 

mengendalikan diri. Apabila terdapat prilaku yang mengganggu atau tidak sesuai, 

mereka dapat memperbaiki perilakunya dan menyelesaikan masalah-masalahnya 

sendiri tanpa mengganggu orang lain. Oleh karena itu, bila disiplin kerja 
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dikenakan kepada guru, hendaknya mereka diberi sedikit kontrol agar dapa 

mengatur apa yang harus dilakukan. 

Pendekatan negoisasi mengatarkan bahwa meskipun guru memiliki 

tanggung jawab atas perilaku mereka dan memiliki kemampuan untuk 

memperbaiki perilaku perilaku mereka yang tidak sesuai, namun tetap diperlukan 

kontrol dan intervensi dari pemimpin. Pimpinan hendaknya memberikan 

pengawasan terhadap perilaku guru dan bila terjadi perilaku yang menyimpang, 

pimpinan harus segera mengintervensi dengan menegakkan aturan yang ada. 

Menurut pendekatan ini, guru akan mendisiplinkan diri dalam kegiatan kegiatan 

baik di sekolah maupun di luar sekolah apabila mereka diberi tanggung jawab dan 

kontrol dari pimpinan atau pihak luar. 

Pendekatan modifakasi perilaku menekankan pentingnya penguatan-

penguatan positif dan negatif untuk mengontrol perilaku. Menurut pendekatan ini, 

apabila pimpinan ingin menegakkan disiplin kerja kepada guru, mereka 

hendaknya menilai akiabat-akaibat yang positif dan negatif dari perilaku guru. 

Guru yang memiliki perilaku yang sesuai dengan aturan atau guru yang  disiplin 

kerja hendaknya diberi penguatan berupa penghargaan atau pujian. Selanjutnya 

terhadap guru yang melanggar disiplin kerja hendaknya diberi sanksi sesuai aturan 

yang berlaku.
31

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa disiplin 

kerja merupakan alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 
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karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah prilaku serta sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

suaru organisasi dan norma norma sosial yang berlaku. dan disiplin kerja juga 

menunjukkan suatu  kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri seseorang atau 

individu terhadap peraturan dan ketetapan suatu organisasi, karena pada dasarnya 

disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggungjawab seseorang terhadap 

tugas tugas yang diberikan kepadanya.  

Menurut Abdurrahmat Fathoni kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan atau lembaga 

dan norma-norma sosial yang berlaku, selain itu menurutnya juga 

kedisisplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan ataupun 

lembaga pendidikan, karena tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, 

maka sulit perusahaan untuk mewujudkan tujuannya.
32

 

 

Guru sebagai tenaga pendidik wajib mematuhi dan menaati seluruh 

peraturan yang berlaku. Peraturan dan tata tertib yang diterapkan oleh suatu 

instansi pendidikan khususnya sekolah sangat mengikat guru dalam kapasitas 

sebagai Pegawai Negri Sipil (PNS). 

Disiplin kerja guru meliputi ketaatan dalam melakukan tugas pekerjaannya 

terutama dalam menaati dan melaksanakan tanggung jawabnya dalam bidang 

proses belajar mengajar dan pembinaan siswa. disiplin kerja selain memiliki 

dampak penting bagi terciptanya proses pembelajaran yang kondusif, namun juga 

menjadi teladan yang ditunjukkan dan dapat dirasakan secara langsung oleh anak 
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didik dan sekolahnya. oleh sebab itu, tidak tertutup kemungkinan bahwa perilaku 

guru yang indisipliner membawa dampak negatif pada kelancaran proses 

pembelajaran dan citra pendidikan, tetapi juga menyangkut pada pengembangan 

intelektual anak didik, aspek moralitas, dan mentalitas. 

Guru merupakan sosok yang menjadi panutan oleh seluruh para 

siswa/siswi di seluruh lembaga pendidikan. Kedisiplinan guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar sangat terkait kepada kinerja guru itu 

sendiri. Kinerja guru dalam mengemban tugas keprofesionalan seperti mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

merupakan aspek utama dalam meningkatkan kecerdasan siswa yang membawa 

pada peningkatan mutu pendidikan yang diselenggarakan. 

Penerapan kedisiplinan warga sekolah sangatlah berperan penting dalam 

pembentukan dan perbaikan karakter yang merupakan aspek utama dalam 

meningkatkan tanggung jawab guru dan siswa, kecerdasan siswa yang membawa 

pada peningkatan mutu pendidikan yang diselenggarakan. Apabila disiplin baik 

kepada guru dan siswa telah dilaksanakan dengan baik, maka kinerja guru juga 

baik serta hasil yang didapatkan oleh siswa juga baik, serta didukung oleh faktor-

faktor lain yang mendukung maka akan tercipta kondisi sekolah yang kondusif 

yang pada akhirnya tujuan sekolah untuk menjadi sekolah yang bermutu akan 

dapat tercapai. 

Kepala Sekolah sebagai pimpinan harus mampu menumbuhkan disiplin 

kerja guru, terutama disiplin diri (self-dicipline), untuk membantu guru 
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mengembangkan pola perilakunya, membantu guru meningkatkan standar 

perilakunya, dan menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat. 

Berdasarkan pengertian di atas kedisiplinan merupakan kesadaran diri atau 

sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan 

tugas dan tanggung jawab. jadi disiplin kerja guru adalah pengendalian perilaku 

yang disesuaikan dengan norma, kepatuhan, ketaatan, kesediaan, tanggung jawab, 

dan kesadaran guru dalam bekerja berdasarkan peraturan dan kebijakan yang telah 

ditetapkan organisasi/lembaga/instansi pendidikan yang bersangkutan. hal 

tersebut berkaitan dengan tugas profesional guru dalam mengelola administrasi, 

merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi pembelajaran di sekolah.
33

 

2. Indikator Disiplin Kerja Guru 

Menurut Abdurrohmat Fatoni ada indikator-indikator kedisiplinan yang 

harus dilakukan atau ditaati oleh seorang guru diantaranya: 

a. Kehadiran 

Kehadiran merupakan indikator yang mendasar untuk mengukur 

kedisiplinan, dan biasanya guru yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa 

untuk terlambat dalam bekerja. 

b. Ketaatan 

Ketaatan pada peraturan kerja guru yang taat pada peraturan kerja tidak 

akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang 

ditetapkan oleh perusahaan atau lembaga pendidikan. Ketaatan pada standar 
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kerja dalam hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab guru 

terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya. 

c. Tingkat Kewaspadaan Tinggi 

Dalam hal ini guru memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-

hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan 

sesuatu secara efektif dan efisien. 

d. Bekerja Etis 

Beberapa guru mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan terhadap 

pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan 

salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah satu 

wujud dari disiplin kerja guru.
34

 

Berdasarkan keempat indikator diatas dapat penulis ambil sebuah 

kesimpulan bahwa keteraturan adalah ciri utama organisasi dan disiplin adalah 

salah satu metode untuk memelihara keteraturan tersebut. Kedisiplinan kerja dapat 

dilihat sebagai suatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi 

maupun kepentingan anggota organisasi. Bagi organisasi adanya kedisiplinan 

akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi individu atau anggota 

organisasi akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaanya. Tujuan utama 

disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin. Disiplin 
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mencoba mengatasi kesalahan kesalahan dan keteledoran yang disebabkan karena 

kurang perhatian, ketidak mampuan, dan keterlambatan.  

Beberapa kesalahan guru yang berhubungan dengan kedisiplinan antara 

lain korupsi waktu, terlambat masuk kelas, sering izin dan main hp saat 

mengajar
35

 

 

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

suatu organisasi, diantaranya: 

a. Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan guru. Hal ini berarti bahwa tujuan 

(pekerjaan) yang dibebankan kepada guru harus sesuai dengan kemampuan 

guru yang bersangkutan, agar ia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam 

mengerjakan tugasnya. 

b. Teladan Pimpinan 

Teladan pimpinan atau kepala sekolah sangat berperan dalam 

menentukan kedisiplinan guru karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan 

oleh para pegawainya. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan 

anggotanya pun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang 

berdisiplin), para anggotanya pun akan kurang disiplin. 

c. Balas Jasa 
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Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 

guru karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan guru terhadap 

pekerjaannya. Jika kecintaan guru semakin baik terhadap pekerjaan, 

kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. 

d. Keadilan 

Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas 

jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan guru 

yang baik.
36

 

e. Pengawasan Melekat 

Pengawasan sendiri menurut Turney yaitu, They Activitiesused by 

manager to ensure that activities of an organization are consistent with plan 

and organizational objective are achieved. Pengawasan melekat adalah 

tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan guru. 

Dengan pengawasan melekat berarti pimpinan harus aktif dan langsung 

mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja 

anggotanya
.37 

Berdasarkan indikator yang telah diuraikan di atas peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa sebuah peraturan kedisiplinan dapat berjalan 
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secara maksimal jika seorang pemimpin dapat melaksanakannya, dan juga 

sebagai contoh kepada masyarakat sekolah baik guru maupun siswa.  

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Guru 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru adalah 

sebagai berikut: 

1. Besara kecilnya pemberian kompensasi. 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam organisasi. 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 

6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan. 

7. Diciptakan kebiasaan kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
38

 

Berdasarkan beberapa faktor di atas dapat peneliti mengambil sebuah 

kesimpulan bahwa faktor-faktor pendorong tersebut merupakan cara atau strategi 

yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai motivasi guru untuk 

melaksanakan kedisiplinan di sekolah. 

4. Pentingnya Disiplin Kerja Guru 

Keteraturan adalah ciri utama organisasi dan disiplin adalah salah satu 

metode untuk memelihara keteraturan tersebut. Singkatnya, disiplin dibutuhkan 

untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna menjaga efesiensi dengan mencegah 
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dan mengoreksi tindakan tindakan individu dalam iktikad tidak baiknya terhadap 

kelompok. Lebih jauh lagi, disiplin berusaha untuk melindungi perilaku yang baik 

dengan menetapkan respon yang dikehendaki. 

Meskipun bukan hal yang mustahil bahwa menghindari kondisi kondisi 

yang memerlukan disiplin itu lebih baik daripada program pendisiplinan yang 

paling memuaskan, namun disiplin itu sendiri menjadi penting karena manusia 

dan kondisinya yang tidak sempurna, seharusnya mempunyai tujuan yang positif. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik 

bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya 

disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi karyawan akan 

diperoleh suasana kerja yang menyenagkan sehingga akan menambah semangat 

kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Ketidakdisiplinan dan kedisiplinan dapat menjadi panutan orang lain. Jika 

lingkungan kerja semuanya disiplin, maka seorang pegawai akan ikut disiplin, 

tetapi jika lingkungan organisasi tidak disiplin, maka seseorang pegawai juga 

akan ikut tidak disiplin. Untuk itu sangat sulit bagi lingkungan kerja yang tidak 

disiplin tetapi ingin menerapkan kedisiplinan pegawai, kerana lingkungan kerja 

akan menjadi panutan bagi para pegawai.
39

 

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa disiplin kerja sangat diperlukan untuk 

menunjang kelancaran segala aktivitas organisasi agar tujuan organisasi dapat 
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dicapai secara maksimal, disiplin kerja itu sendiri adalah prilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik 

secara tertulis maupun yang tidak tertulis. 

5. Kaitan Disiplin Kerja Dengan Kinerja Guru 

Guru yang berdisiplin diartikan sebagai seorang guru yang selalu datang 

dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, 

mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 

semangat kerja, dan mendukung terwujudnya tujuan organisasi, karyawan dan 

masyarakat.
40

 

Disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 

kinerja organisasi atau perusahaan. Dengan kata lain ketidak disiplinan individu 

dapat merusak kinerja organisasi atau perusahaan. Disiplin kerja guru merupakan 

tindakan seseorang untuk mematuhi peraturan-peraturan yang telah disepakati 

bersama. Tindakan ini bila dilakukan secara benar dan terus-menerus akan 

menjadi kebiasaan yang tertanam dalam perilaku guru dan akan membantu 

tercapainya tujuan kerja yang telah ditentukan. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru, 

artinya semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi kinerjanya. Dengan 
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demikian dapat dikatakan bahwa hubungan disiplin kerja dengan kinerja guru 

adalah positif.
41

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa guru yang 

berdisiplin diartikan sebagai seorang guru yang selalu datang dan pulang tepat 

pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua 

peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan 

mendukung terwujudnya tujuan organisasi,karyawan dan masyarakat.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Dan Jenis Penelitian 

Metode yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. 

deskriptif  kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang atau prilaku yang 

diamati. Metode ini digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena, pristiwa atau 

kejadian yang terjadi pada masa sekarang pada saat penelitian sedang berlangsung.
42

 

adapun jenis penelitianya maka peneliti menggunakan Jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan). 

Menurut Winarno Surahmad bahwa metode deskriptif adalah metode yang 

menunjukkan kepada masalah yang sedang terjadi, yang 

umumnya tertuju pada masalah yang ada sekarang yang ciri cirinya sebagai b

eriku: memusatkan diri pada masalah aktual, data mula mula dikumpulkan.
43

 

  

B. Tempat dan waktu 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di SD 85 lebong di Desa Sungai Lisai 

Kecamatan Pinang Belapis Kabuten Lebong. 

2. Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti  melakukan penelitian mulai tanggal 02 Juli 

sampai dengan 02 Oktober 2020. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Seperti yang telah 

dijelaskan oleh Arikunto bahwa subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk 

diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali 

untuk mengungkap fakta fakta dilapangan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, perwakilan guru, staf tata 

usaha, waka kurikulum, siswa dan komite sekolah SDN 85 Lebong Desa Sungai 

Lisai Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah strategi Kepala sekolah dalam upaya meningkatkan disiplin 

kerja guru.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian mendapatkan data.
44

 Teknik 

pengumpulan data ialah teknik atau cara cara yang dapat dugunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Alat pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih 

dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatanya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Maka penulis menggunakan beberapa metode yang dapat mempermudah 

penelitian ini, antara lain: 
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1. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
45

 

dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang ada hubungan dengan 

penulisan proposal berupa buku-buku, surat kabar, majalah, ataupun buku agenda 

lainnya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah sekolah, 

visi misi dan tujuan sekolah, keadaan tenaga pengajar, sarana dan prasarana 

sekolaha, letak georafi sekolah dan keadaan siswa di SDN 85 Lebong, Desa 

Sungai Lisai, Kec. Pinang Belapis, Kab. Lebong. 

2. Metode Observasi 

Langkah pertama untuk meraih data yang harus dilaksanakan oleh peneliti 

adalah mengadakan observasi. Dalam hal ini penelitian menggunakan obervasi 

tidak terstruktur, observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. Hal ini 

dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diteliti. 

Dalam melakukan pengamatan peneliti mengunakan instrumen yang telah baku, 

tetapi hanya berupa tentang apa yang di observasi.
46

 

Peneliti menggunakan observasi tidak terstruktur karena peneliti ingin tahu 

hal-hal yang diamati tidak terbatas pada kisi-kisi pedoman pengamatan, tetapi 

seluruh aktifitas yang dilihat dan sesuai dengan masalah dan memperoleh data 

                                                             
45

Sugiono, Op.Cit., h.240 
46

Suggiono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D,...h. 228 
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tentang Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru pada 

SDN 85 Lebong, Kec. Pinang Belapis , Kab. Lebong.  

3. Metode Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

di teliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit. 

Dari pengetian di atas, dapat dipahami bahwa wawancara merupakan salah 

satu metode untuk mendapatkan atau mengumpulkan data yang belum lengkap 

sehingga dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam 

bentuk lisan dan dapat juga dilakukan dengan berhadapan langsung bertatap muka 

dengan informan. 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dengan responden atau 

sumber data. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk 

mempermudah penelitian dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data menurut 

sugiono adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data dalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. berdasarkan hipotesis 

yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dapat disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang dikumpulkan.
47

 

Setelah data diperoleh melalui wawancara maka data tersebut dianalisis 

dengan mulai tahapan sebagai berikut :untuk mendeskripsikan hasil observasi, 

wawancara secara mendalam dan dokumentasi, maka penyusun akan melakukan 

analisis kaulitatif dan selengkap-lengkapnya sebagai berikut : 

1. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
48

 Pada 

tahap ini, penulis berusaha untuk mengumpulkan data selengkap dan sebanyak 

mungkin, dari data tersebut dipisahkan menurut konsep tertentu, kategori tertentu, 

dan tema tertentu. 

 

 

                                                             
47

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2014), h. 335 
48

Ibid., h. 338 
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2. Display Data (penyajian data) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagian hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles and Huberman menyatakan “ the most frequent from of display data for 

qualitatif research data in the past has been narrative tex”, yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitia kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 

3. Verification (penarikan kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

penulis menyimpulkan data dengan kalimat yang sistematis, singkat dan jelas. 

yakni dari pengumpulan data penyajian data yang telah dilakukan maka penulis 

memaparkan dan menegaskan dalam bentuk kesimpulan. Secara skematis proses 

analisis data menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman 

dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Gambar Skema Analisis Data Menurut Miles Dan Huberman
49

 

F. Kredibilitas Penelitian 

Kredibilitas dalam penelitian kualititatif adalah tingkat ukuran suatu 

kebenaran atas data yang telah dikumpulkan atau derajat kepercayaan data dan 

kecocokan data antara konsep penelitian dengan hasil penelitian. Kredibilitas 

penelitin dapat menggunakan beberapa cara yaitu: 

1. Perpanjang pengamatan 

Yaitu melakukan penelitian kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara kembali dengan sumber data yang pernah ditemui maupun kepada 

yang baru. 

2. Peningkatan ketekunan 

Yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara pasti dan sistematis. 

 

                                                             
49 Suggiono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D,... h. 338 
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3. Triangulasi  

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi data diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila penelti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengupulkan 

data yang sekaligus  menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibiltas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Tujuan dari 

triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena tetapi 

lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 

dikemukakan.
50

                                                             
50

Suggiono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D,... h. 249 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

D. Kondisi Objektif 

1. Sejarah Singkat SDN 85 Lebong  

Keberadaan SDN 85 Lebong khususnya di Desa Sungai Lisai mempunyai 

sejarah yang sangat panjang dan pastinya tidak lepas dari tokoh pendidikan di 

Desa Sugai Lisai, beliau adalah Jumhur Rahimahullah SDN 85 Lebong didirikan 

pada tahun 1995 pada saat itu nama SDN 85 Lebong adalah SDN 208-6 

Kecamatan Jangkat, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. karena pada saat itu 

Desa Sungai Lisai masih teramasuk dalam Provinsi Jambi sampai pada tahun 

2009. 

Pada tahun 2009 Desa Sungai Lisai pindah dari Provinsi Jambi ke 

Bengkulu, pada akhir tahun 2009 tepat pada tanggal 22 Desember pemerintahan 

Provinsi Jambi dengan pemerintahan Provinsi Bengkulu melakukan peresmian 

Desa Sungai Lisai dipindahkan ke Provinsi Bengkulu, pada saat telah resmi 

berinduk dengan Provinsi Bengkulu  maka nama sekolah juga di rubah menjadi 

SDN 06 Pinang Belapis setelah 10 tahun menggunakan nama tersebut, nama SD 

06 Pinang Belapis dirubah lagi menjadi SDN 85 Lebong. Selain itu SDN 85 

Lebong mempunyai cabang yang terletak di Dusun Air Putih.  

Sejak berdirinya SDN 85 Lebong sampai sekarang telah mengalami 3 kali 

penggantian Kepal sekolah adalah: 

a. Jumhur S,Pd. (1995-2000) 
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b. Agustar S,Pd. (2000-2009) 

c. Arbiah S,Pd.(2009– sekarang) 

2. Visi dan Misi Sekolah / Alur Mekanisme Kerja Dalam Bentuk Bagan 

a. Visi 

Disiplin dalam prestasi, unggul dalam bidang akademik dan non 

akademik, aktif memantau kemajuan globalisasi, taqwa pada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

b. Misi 

1) Menciptakan lingkungan sekolah untuk taqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa sesuai dengan kepercayaan masing masing. 

2) Menciptakan masyarakat sekolah untuk dapat unggul dalam beradaptasi 

baik akdemik maupun non akademik. 

3) Menciptakan siswa aktif di bidang ekstrakulikuler dan berinovasi sesuai 

tuntunan zaman. 

4) Menciptakan lingkungan sekolah hidup dengan aman, tentram, dan nyaman. 

5) Menciptakan masyarakat sekolah untuk dapat beradaptasi pada dunia 

globalisasi. 

c. Tujuan Sekolah/ Deskripsi Tujuan Kegiatan  

1) Menuntaskan wajib belajar 9 tahun. 

2) Meningkatkan jumlah siswa yang mempraktekkan Rukun Islam dalam 

kehidupan sehari hari. 

3) Meningkatkan kemampuab siswa dalam berprestasi. 
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4) Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dalam ekstrakulikuler. 

5) Meningkatkan motivasi siswa untuk berkompetensi dalam bidang akademik 

dan olahraga. 

3. Letak Geografi Sekolah 

SDN 85 Lebong adalah sebuah sekolah yang terletak di Desa Sungai Lisai 

Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu dengan luas 

tanah sekitar 4311,45 M
2
. 

4. Keadaan Tenaga Pengajar dan Pegawai 

Dalam struktur ke organisasian, SDN 85 Lebong terdiri dari 8 orang guru, 

dan satu orang kepala sekolah. Untuk lebih jelasnya keadaan guru yang mengajar 

di SDN 85 Lebong, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

TABEL IV.I 

KEADAAN GURU DI SDN 85 LEBONG  

TP. 2019/2020 

 

N

o 

NAMA / 

NIP 

PANGK

AT, 

GOL. / 

RUANG 

JABATAN PENDIDIKAN KET 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

Arbiah, S.Pd 

Nip. 198602282010012021 

 

 

Adha yani, S.Pd  

Nip. 198708052010012004 

 

 

Appidah, A.Ma  

Nip. 198608292010012008 

Penata, 

III/c 

 

 

Penata 

II/c 

 

 

Penata 

Muda, 

Kepala 

Sekolah 

 

 

Guru 

 

 

 

Guru 

 

S.1 PGSD 

 

 

 

S.I. PGSD 

 

 

 

D II. PGSD 
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4. 

 

 

5. 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

Arzekman Handopi  

 

 

Ramsul 

 

 

Hariftallazi  

 

 

Veni Yunita 

 

 

Edi Kurniawan 

 

 

Rena   

II/c 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

 

Guru 

 

 

Guru 

 

 

Guru 

 

 

Guru 

 

 

Guru  

 

 

Guru 

 

 

SMK 

 

 

SMA 

 

 

SMA 

 

 

SMA 

 

 

SMK 

 

 

MAN 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi SDN 85 Lebong 2020 

 

TABEL IV.II 

DATA GURU MENURUT PENDIDIKAN 

 

No Jenis PTK Laki-Laki Perempuan 

1 PNS - 3 

2 GT 4 2 

JUMLAH 9 

Sumber: Dokumentasi SDN 85 Lebong 2020 

 

5. Keadaan Siswa 

Adapun jumlah seluruh siswa SDN 85 Lebong adalah 46 orang. Untuk 

lebih jelasnya perhatikan tabel berikut :  
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TABEL IV. III 

KEADAAN SISWA TAHUN 2019/2020 

 

No Kelas 
JumlahSiswa 

Ket 
Laki- Laki Perempuan Jumlah 

1 I 6 5 11  

2 II 1 6 7  

3 III 5 2 7  

4 IV 3 3 6  

5 V 3 3 6  

6 VI 6 3 9  

Sumber: Dokumentasi SDN 85 Lebong 2020 

 

6. Sarana Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana di SDN 85 Lebong belum lengkap. Masih diperlukan 

sarana dan prasarana yang lain agar tercapainya tujuan pembelajaran. Pada saat 

peneliti mengadakan penelitian sarana dan prasarana yang ada di SDN 85 Lebong 

adalah sebagai berikut : 

 TABEL IV.3  

SARANA DAN PRASARANA SDN 85 LEBONG  

N

O 
NAMA JUMLAH HARGA 

KONDISI 

KET ASAL 
Baik 

RusakRin

gan 

Rusakber

at 

1 
Komputer 

Meja 

 

1 Unit 

1Unit 

 

5. 550,000 

375.000 

 

- 

- 

 

 

- 

- 

 

 

1 

- 

SDN 85 

LEBONG  

2 

Lemari 

KursiSiswa 

Mejasiswa 

PapanTulis 

6Buah 

60Buah 

55Buah 

9Buah 

 

 

6 

52 

52 

9 

- 

8 

3 

- 

 
SDN 85 

LEBONG  
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Kursi Guru 

Meja Guru 

9buah 

9Buah 

9 

9 

- 

 

3 
Kompor Gas 

dantabung 
1 Set 450.000 1 - -  

SDN 85 

LEBONG  

4 Teko 1 buah 40.000 1 - -  
SDN 85 

LEBONG  

5 

Printer 

Epson 

LX310 

Laptop acer 

47352 

1 unit 

1 Unit 

3.100.000 

4.850.000 

 

 

 

 

1 

 

 
SDN 85 

LEBONG 

6 

Bola 

Vollymikasa 

Bola Kaki 

Mikasa  

Net Volly 

GTO Best 

Qualiti 

1Buah 

2Buah 

1Buah 

550.000 

1.200.000 

900.000 

1 

1 

1 

  
SDN 85 

LEBONG 

7 
Meja ½ Biro 

Big PANEL 

2Buah 

 

700.0000 

 

 

 
  

SDN 85 

LEBONG 

8 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang 

perpustakaa

n 

Wc guru 

Wc siswa 

Lapangan 

upacara 

 

9 Buah 

1 Buah 

1 Buah 

1 Unit 

1 Unit 

1 Buah 

 

 

   
1 

1 

SDN 85 

LEBONG 

9 

 

X105 

Fingerprint

Absensidikj

ari 

1. Unit 1.275.000. 1 

 

- 

 
 

SDN 85 

LEBONG TA. 

2020 

Sumber: Dokumentasi SDN 85 Lebong 2020 
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7. Kurikulum 

Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan 

disuatu lembaga pendidikan untuk mencapai suatu tujuan, sekaligus merupakan 

pedoman didalam pengajaran. Dengan demikian adanya kurikulum bertujuan agar 

proses pembelajaran yang disajikan guru dapat terarah dengan baik dalam suatu 

lembaga pendidikan. Adapun kurikulum yang digunakan di SDN 85 Lebong pada 

saat sekarang ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

E. Hasil Penelitian  

Berikut merupakan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara penulis 

dengan Kepala sekolah, perwakilan  guru, staf tata usaha, waka kurikulum, 

perwakilan siswa, dan komite sekolah SDN 85 Lebong yang dilengkapi juga dengan 

hasil observasi dan studi dokumentasi, maka untuk menjawab rumusan masalah yang 

penulis tentukan pada bab sebelumnya, didapatkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Gambaran Disiplin Kerja Guru di SDN 85 Lebong 

TABEL IV.V 

GEJALA INDISIPLINAR SDN 85 LEBONG 

GEJALA INDISIPLINAR 

No Nama guru 

 

 

Terlambat  

datang 

kerja 

Pulang tidak 

sesuai 

jadwal 

Jumlah Absensi Tidak membuat 

perangkat 

pembekajaran 

1 Arbiah, S.Pd - 1 1 - 
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2 Adha yani, 

S.Pd  

- 1 2 - 

3 Appidah, 

A.Ma  

3 2 5 - 

4 Arzekman 

Hand

opi  

5 1 6 √ 

5 Ramsul 3 - 8 √ 

6 Hariftallazi  3 2 6 √ 

7 Veni Yunita 1 - 1 - 

8 Edi 

Kurni

awan 

4 2 5 √ 

9 Rena 3 1 5 √ 

Data bulan Februari 2020 

Sumber daya manusia yang memiliki disiplin yang baik merupakan unsur 

penting dalam suatu organisasi. Kedisiplinan itu sangat penting dalam 

peningkatan kinerja seseorang, sebab dengan disiplin maka semua tugas akan 

dapat selesai dengan baik dan tepat waktu. menurut Nitisemito bahwa 

kedisiplinan bukan hanya menyangkut masalah kehadiran yang tepat waktu di 

tempat kerja namun lebih tepat diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari instansi baik tertulis maupun tidak. 

Jadi, kedisiplinan dalam suatu instansi dapat ditegakkan bilamana sebagian besar 

peraturan-peraturannya ditaati oleh sebagian besar karyawan. Disiplin kerja yang 

dimiliki oleh guru didasari oleh kompetensi yang terdapat di dalam diri guru 

tersebut, dan kompetensi tersebut adalah kompetensi profesional dan kompetensi 
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kepribadian guru. jadi dapat disimpulkan bahwa dengan kompetensi profesional 

dan kompetensi kepribadian guru yang baik maka disiplin kerja yang dimiliki 

guru juga akan baik. 

Di SDN 85 Lebong berdasarkan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan 

ditemukan bahwa disiplin guru yang meliputi kehadiran guru di sekolah belum 

sesuai dengan jadwal tugas dan harapan, tingkat absensi yang tinggi, dan 

kurangnya kesadaran terhadap aturan masalah perangkat pembelajaran, guru 

merupakan contoh bagi siswa jadi guru harus menjadi tauladan bagi siswa. 

Sebagaiamana ungkapan kepala sekolah tentang  kedisiplinan kerja guru di SDN 

85 Lebong yang menyatakan bahwa: 

Untuk masalah kedisiplinan guru guru disini kurang baik, tapi selaku 

kepala sekolah saya sudah menerapkan beberapa strategi untuk 

meningkatkan disiplin kerja guru disini. Dalam menegakakan kedisiplinan 

kerja guru memang tergantung pada individu masing-masing, ada yang 

cukup denngan diberi contoh ada yang harus melalui tahapan yaitu dengan 

mengingatkan, bahkan ada juga yang sudah diingatkan tetap tidak disiplin, 

untuk mengatasinya saya akan tetap memberikan pengarahan dan 

pembinanan demi terciptanya suasana disiplin di SDN 85 Lebong ini.
51

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, juga didukung oleh observasi yang peneliti 

lakukan, bahwa memang ditemukan adanya gejala indispliner di SDN 85 lebong 

oleh para guru disana namun kepala sekolah selalu melakukan usaha yang terbaik 

untuk meningkatakan disiplin kerja guru SDN 85 Lebong. 

Disiplin yang mantap pada hakekatnya akan tumbuh dan terpancar dari 

hasil kesadaran manusia.“Guru yang disiplin dapat diartikan sebagai guru yang 

                                                             
51

Arbiah, Wawancara tanggal 09 Juli 2020. 
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mentaati aturan yang dibuat oleh sekolah.”
52

 Disiplin yang tidak bersumber dari 

hati nurani manusia akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak tahan lama. 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di suatu lembaga pendidikan 

harus memiliki pengaruh bagi para bawahannya karena kedisiplinan sering kali 

menjadi barometer kesuksesan, seorang Kepala sekolah adalah memimpin di 

sekolah, dalam hal ini Kepala sekolah SDN 85 Lebong mengupayakan bermacam 

strategi untuk meningkatkan kedisiplinan kerja pendidik. 

Dari hasil penuturan staf tata usaha tentang gambaran disiplin kerja guru 

yang menyatakan bahwa:  

Guru guru disini kesulitan dalam beradaptasi dengan masalah disiplin 

waktu, seperi datang dan pulang harus sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan. kehadiran guru yang kurang/sering izin karena masih ada guru 

disini yang berstatus mahasiswa dan di SDN 85 Lebong ini kekurangan 

tenaga pengajar yang PNS.
53

 

 

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan, dari hasil penuturan 

staf tata usaha tentang gambaran disiplin kerja guru di sekolah mengenai 

kehadiran guru di sekolah belum cukup baik, karena adanya guru yang tidak 

disiplin dalam hal waktu kerja, dan ada guru yang datang tidak tepat waktu dalam 

mengajar. 

Dari ungkapan diatas maka dapat disimpulkan gambaran disiplin kerja 

guru pada SDN 85 Lebong kurang baik, karena guru kesulitan dalam 

menghadapi masalah disiplin waktu dalam melaksanakan tugas dan 

                                                             
52

Rahman Masykur Arif, Kesalahan-kesalahan Guru saat Mengajar. (Jogyakarta: Laksana, 

2013), h. 13 
53

 Edi Kurniawan, Wawancara, Tanggal 10 Juli 2020. 
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tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik, karena kurangnya guru yang 

berstatus PNS namun Kepala sekolah selalu melakukan usaha yang terbaik 

untuk meningkatakan disiplin kerja guru SDN 85 Lebong. 

 

2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Kerja Guru SDN 85 

Lebong. 

Untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja 

guru di SDN 85 Lebong, maka penulis melakukan wawancara dan obsevasi 

dengan Kepala sekolah, waka kesiswaan dan perwakilan guru. ditemukan bahwa 

faktor yang mempengaruhi Kedisiplinan Kerja Guru SDN 85 Lebong adalah 

sebagai berikut: 

a. Datang dan pulang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Ketaatan pada peraturan kerja, guru yang taat pada peraturan kerja tidak 

akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang 

ditetapkan oleh perusahaan atau lembaga pendidikan. Ketaatan pada standar 

kerja dalam hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab guru 

terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya. kepla sekolah mengungkapkan 

bawha:  

Jadwal jam kerja bagi guru di SDN 85 Lebong sama dengan sekolah 

pada umumnya yaitu masuk dimulai dari 7.15, dan toleransi 15 menit, 

mempertimbangkan jarak tempuh guru guru ke sekolah. Namun 

walaupun diberi toleransi 15 menit. masih ada guru yang datang ke 

sekolah jam 7. 45 kadang jam 8.00 alasnya datang terlamabat  banyak 

pekerjaan rumah yang harus diselesaikan alasan pulang lebih awal dari 

yang lain alasanya yang sering di gunakan tidak enak badan, ada urusan 
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mendadak, menyusui anak yang masih kecil bagi yang punya anak 

kecil.
54

 

 

Hal ini sesui dengan yang diungkapkan oleh perwakilan salah satu guru 

yaitu A (nama disamarkan) bahwa:  

saya sebagai guru disini juga sering datang terlambat sebelum kepala 

sekolah menerapkan strategi beliau yang sekarang. alasan saya sering 

datang terlambat bekerja karna kalau pagi itu pekerjaan rumah banyak 

seperti ngurus anak suami masak dll yang harus dikerjakan.  

   

b. Tingkat absensi yang tinggi 

Kehadiran merupakan indikator yang mendasar untuk mengukur 

kedisiplinan, seorang guru yang mempunya disiplin tinggi selalu on time dalam 

melaksanakan tugas dan sebaliknya  biasanya guru yang memiliki disiplin kerja 

rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja. Kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa: 

Di SDN 85 lebong ini merupaka sekolah yang kekurangan tenaga 

pendidik jumlah guru ada 9 orang kamarin yang berstatus mahasiswa 

itu ada 6 orang tahun 2018 3 orang sudah lulus dan salah satu nyan itu 

saya dan sekarang tinggal 3 orang, kuliah  nya itu sabtu minggu dan 

jarak tempuh dari desa ini ke lebong itu kalau jalan kaki 5 jam dan ini 

tidak mungkin bagi mereka yang masih kuliah untuk pp ke sini dan 

mereka itu izin dari hari jumat hari senin dia pulang kesini dan otomatis 

mereka mulai bisa masuk bekereja mulai hari selasa dan bahkan 

terkadang mereka tidak masuk dalam satu minggu karna ada tugas kulia 

yang harus diselesaikan.
55
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Sama dengan yang diugkapkan oleh salah satu guru yaitu atau yang 

yang berstaus  mahasiswa mengungkapkan: 

Saya sebagai seorang guru honorer yang masih berstatus mahasiswa 

saya merasa kalau saya sering tidak masuk karna tuntutan tugas kuliah, 

disini saya harus bisa megatur wanktu selain saya sebagai mahasiswa 

saya juga seorang guru yang mempunyai kewajiban. Karena jarak 

tempuh saya mengajar dengan kuliah itu sangat jauh.
56

 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh waka kesiswaan bahwa: 

Guru yang kurang disini merupakan salah satu penyebab kurangnya 

kedisiplinan karena guru disini selain yang berstatus mahsiswa ada juga 

guru yang kadang tidak masuk karena ada pekerjaan dikebun mereka, 

mereka beralasan yang berstatus mahasiswa sering tidak masuk maka 

kami juga malas untuk bekerja waktu masih 6 orang yang berstatus 

mahasiswa terkadang hanya ada 1 guru yang mengajar di sekolah.
57

 

 

c. Tidak membuat perangkat pembelajaran 

Pengelolaan Administrasi sangat penting untuk menentukan 

keberhasilan suatu organisasi, dengan administrasi yang baik dapat dijadikan 

indikator keberhasilan seorang kepala sekolah, pengelolaan administrasi baik 

administrasi kepegawaian, administrasi keuangan, administrasi sarana 

prasarana serta administrasi kegiatan belajar mengajar, Kepala sekolah harus 

mampu mengarahkan dan mengerakan sehinga para guru dan staf pegawai 

dapat meningkatkan kedisiplinan administrasi yang lebih baik khususnya 

perangkat pembelajaran. 

Salah satu guru mengungkapakan bahwa: 
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Seperti yang kita lihat bahwa SDN 85 Lebong ini terletak di desa 

terpencil, disini tidak ada signal untuk mengakses internet untuk 

melihat contoh perangkat pembelajaran, dan kalaupun misalnya ada 

akses internet tapi tidak semua guru memiliki media untuk membuat 

perangkat pembelajaran, disini juga masih ada sebagian guru yang tidak 

paham komputer atau leptop (gaptek). setelah kepala sekolah 

menerapkan strategi mewajibkan kepada setiap guru untuk memiliki 

perangkat pembelajaran jika adanya guru yang tidak bisa komputer 

maka kepala sekolah menyuruh membuat perangkat pembelahjaran 

dengan tulis tangan.
58

 

 

Pernyataan diatas sejalan dengan yang diungkapkan oleh kepala sekolah 

yaitu: 

Saya sebagai seorang kepala sekolah memberikan toleransi kepada guru 

guru disini karena saya melihat kondisi dan situasi di SDN 85 Lebong 

ini bukan seperti sekolah pada umumnya. SDN 85 Lebong ini jauh dari 

perkotaan yang terletak di desa terpencil dan disini tidak ada akses 

internet  dan tidak semua guru disini memiliki media seperti leptop 

untuk membuat perangkat pembelajaran, maka saya selaku kepala 

sekolah tidak terlalu memberatkan guru guru disi bawha perangkat 

pembelajaran itu harus menggunakan mesin ketik, tetapi tulis tangan 

juga tidak jadi masalah yang terpenting adanya perangkat pembelajaran 

ketika mengajar. Dan ini merupaka sebuah kewajiban bagi setiap tenaga 

pendidik.
59

 

 

Berdasarkan kedua penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa alasan 

guru tidak membut perangkat pembelajaran sebelum kepala sekolah 

menerapkan strategi wajib menpunyai perangkat pembelajaran di SDN 

85 Lebong yaitu adanya guru yang tidak memiliki media untuk 

membuat perangkat pembelajaran, adanya guru yang belum bisa 

menggunakan leptop dan tidak adanya akses internet untuk mencari 

referensi dalam membuat perangkat pembelajaran. 

 

                                                             
58

 Arzekman Handopi, wawancara tanggal 26 september 2020.  
59

 Arbiah, Wawancara tanggal 26 september 2020. 



68 
 

 
 

3. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru di SDN 

85 Lebong 

Proses pendidikan yang bermutu tentu tidak terlepas dari disiplin kerja. 

Disiplin kerja tentu sangat berpengaruh besar kepada mutu pendidikan. Faktor 

yang paling besar pengaruhnya terhadap mutu pendidikan adalah Kepala sekolah 

sebagai pemimpin pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin tunggal di 

sekolah yang memiliki tanggung jawab untuk mempengaruhi guru, untuk bekerja 

atau berperan serta guna mencapai tujuan yang ditetapkan. berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti maka dapat diketahui bahwa 

strategi Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam meningkatkan disiplin kerja 

guru di SDN 85 ditemukan yaitu sebagai berikut: 

d. Memberikan keteladanan. 

Abdurrahmat Fathoni dalam bukunya manajemen sumber daya manusia 

yang dikutip oleh Kurniawan Santoso bahwa teladan pimpinan atau Kepala 

sekolah sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan guru karena pimpinan 

dijadikan teladan dan panutan oleh para pegawainya. Dengan teladan pimpinan 

yang baik, kedisiplinan anggotanya pun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan 

kurang baik (kurang berdisiplin), para anggotanya pun akan kurang disiplin.
60

 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di suatu lembaga pendidikan 

harus memiliki pengaruh bagi para bawahannya, karena Kedisiplinan sering 
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kali menjadi barometer kesuksesan seorang Kepala sekolah dalam memimpin 

di sekolah, dalam hal ini kepala SDN 85 Lebong mengupayakan bermacam 

cara dan tahapan untuk meningkatkan kedisiplinan kerja guru. 

Sebagaimana ungkapan Kepala SDN 85 Lebong yaitu ibuk Arbiah, 

yang menyatakan bahwa: 

Dalam meningkatkan kedisiplinan belajar di sekolah, yang paling saya 

utamakan adalah memberikan keteladanan, tentunya dimulai dengan 

medisiplinkan diri sendiri, kemudian mendisiplinkan guru. Dalam 

menegakkan kedisiplinan dengan memberikan pengarahan dan 

pembinaan demi terciptanya suasana disiplin di SDN 85 Lebong ini.
61

 

 

Peran Kepala sekolah  dalam meningkatkan disiplin guru  adalah 

dengan memberikan pengarahan kepada bawahan untuk menggunakan 

beberapa cara dan bertahap diantaranya mulai dengan keteladanan, ajakan, 

peringatan, dan pembinaan.Untuk mengefektifkan cara tersebut, Kepala  

sekolah  memberikan contoh disiplin kepada semua kalangan baik karyawan, 

para guru, dan juga peserta didik sebagai panutan dan  tauladan yang baik. 

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, keteladanan Kepala 

sekolah SDN 85 Lebong sebagai perannya untuk mendisiplinkan bawahan 

terbukti ketika peneliti berada di lokasi penelitian. Sebagai salah satu upaya 

yang dilakukan Kepala sekolah agar tidak terlambat, Kepala sekolah 
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memberikan keteladanan dengan cara datang lebih awal dari peserta didik dan 

guru-guru yang lain.
62

 

Jadi Kepala sekolah tidak hanya menyuruh bawahan untuk 

menggunakan cara itu untuk mendisiplinkan peserta didik, namun Kepala 

sekolah secara langsung juga memberikan contoh. Ketika mendisiplinkan 

peserta didik dengan keteladanan, jika belum mengena maka upaya selanjutnya 

adalah dengan ajakan, dengan peringatan dan dengan pembinaan. Sebagaimana 

yang diungkapkan Kepala SDN 85 Lebong bahwa: 

Di SDN 85 Lebong ada koordinator guru, yang bertugas 

mengkoordinasikan jam-jam masuk guru di kelas sesuai jadwal dan 

menghubungi guru yang tidak disiplin sehingga bila ada guru yang 

tidak disiplin khususnya dalam bekerja maka akan segera ditindak 

lanjuti oleh Kepala sekolah.
63

 

 

Peserta didik mengakui akan keteladanan yang diberikan oleh Kepala 

sekolah sebagai contoh bagi dirinya sendiri, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh salah seorang peserta didik yang mengatakan: 

Kepala sekolah selalu memberikan teladan untuk kami, ketika kami 

datang pagi, kepala sekolah sudah ada di sekolah  terlebih dahulu, oleh 

karena itu setiap pagi kami bersalaman dengan Kepala sekolah, jadi 

untuk terlambat datang ke sekolah kami jadi sungkan apalagi rumah  

kami berada di kawasan sekolah, karena Kepala sekolah saja datang 

lebih awal masa kami terlambat, dan Alhamdulillah teman-teman 

sangat jarang sekali yang datang terlambat.
64
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Pernyataan di atas sejalan dengan yang diungkapkan Kepala sekolah 

bahwa: 

Untuk kedisiplinan itu sendiri saya sangat berusaha untuk membuat 

semuanya menjadi sadar akan pentingnya kedisiplinan, saya tidak mau 

banyak ngomong lebih baik saya langsung turun tangan dan langsung 

memberikan teladan, jika bukan saya yang memulai, para guru dan 

peserta didik tidak akan mulai disiplin, karna kan kebanyakan orang 

mencontoh yang lebih tua.
65

 

 

Dari kedua ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa dampak dari 

keteladanan Kepala sekolah SDN 85 Lebong kepada bawahan terutama 

peserta didik sangat berpengaruh untuk meningkatkan kedisiplinan. 

Dengan keteladanan yang diberikan, maka semua yang ada di sekolah 

tersebut jadi berfikir 2 kali untuk melanggar apa yang sudah ditetapkan. 

 

Kepala sekolah sebagai pemimpin tunggal di sekolah yang memiliki 

tanggung jawab untuk mempengaruhi guru, untuk bekerja guna mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Upaya yang dilakukan adalah dengan cara memberikan 

contoh terlebih dahulu, seperti datang lebih awal ke sekolah, tepat waktu 

masuk kelas untuk melaksanakan proses belajar mengajar, disiplin dalam 

berpakaian. Menjalin komunikasi yang baik kepada guru dan staf tata usaha, 

menyempatkan diri diwaktu istrirahat untuk menyapa ataupun berdiskusi dan 

serta semangat agar dapat berkerja dan berbuat yang terbaik demi kemajuan 

sekolah. 

Dengan memberikan contoh atau tauladan, kepala sekolah 

mempengaruhi guru, karena aturan sebagus apapun dibuat oleh seorang 
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pimpinan tidak akan berhasil, jika pimpinan tersebut tidak memberikan 

keteladan kepada bawahan. 

Kepala sekolah yang bertangung jawab terhadap lembaga sekolahnya 

maka ia akan berperan aktif dengan para guru, terutama dalam melakukan 

penilaian terhadap prilaku disiplin kerja guru. Penilaian merupakan suatu 

kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan 

pengajaran secara umum. Dengan adanya penilaian yang dilakukan Kepala 

sekolah terhadap kerja guru, tentu akan membawa dampak positif terhadap 

guru.
66

 

Seorang Kepala sekolah dapat mempengaruhi guru dengan 

menanamkan kebiasaan-kebiasan yang positif, yang dimulai dengan 

komunikasi baik dan secara terus menerus tanpa ada intimidasi ataupun 

tekanan akan sangat berpengaruh kepada guru dalam menjalankan tugas-

tugasnya. 

e. Memberikan motivasi  

Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi, sebab motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan 

mendukung perilaku manusia, sehingga mau bekerja giat dan antusias 

mencapai hasil yang optimal. tanpa adanya motivasi dalam diri seseorang, 
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orang itu tidak akan bergerak sedikitpun dari tempatnya berada. Sebagaimana 

yang diungkapkan Kepala sekolah SDN 85 Lebong bahwa: 

Upaya saya sebagi  Kepala sekolah dalam memotivasi guru untuk 

meningkatkan disiplin kerja adalah selalu memberikan semangat, dan 

pujian kepada guru dalam melaksanakan tugas di sekolah, serta 

memberikan reward kepada yang rajin dan bagi yang tidak rajin juga 

diberi sanksi atau teguran, kemudian memberikan kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan yang diadakan baik di dalam maupun di luar 

sekolah yang dapat meningkatkan kompetensi atau profesional guru.
67

 

 

Hal ini juga dijelaskan E. Mulyasa dalam bukunya menjadi Kepala 

sekolah profesional bahwa Kepala sekolah sebagai motivator, Kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para 

tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi 

dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pegaturan suasana 

kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai 

sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).
68

 

f. Menjalin kerja sama yang baik dengan warga sekolah, komite dan wali murid. 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam sebuah sekolah 

maka yang harus diperhatikan yaitu Kepala sekolah harus mempunyai 

kemampuan, wawasan dan pengetahuan yang luas tentang bagaimana cara 

mendisiplinkan kerja guru yang berada di bawah kendalinya. 
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Sebagaimana ungkapan Kepala sekolah SDN 85 Lebong, yang 

menyatakan bahwa: 

Menjalin kerja sama yang baik dengan guru, komite, wali murid, siswa 

dan lembaga pemerintah lainnya merupakan kunci kesuksesan suatu 

lembaga pendidikan. karena sehebat apapun seorang kepala sekolah 

(pemimpin), kalau tidak  ada kerja  sama yang baik dengan orang-orang 

sekelilingnya hasilnya sama dengan nol.
69

 

 

Pernyataan diatas sejalan dengan yang diungkapkan oleh komite SDN 

85 Lebong yang mengatakan: 

Kepala sekolah dalam berinteraksi dengan para guru  maupun staf di 

sekolah  Sudah sangat baik, beliau berlaku seperti biasa dengan saya 

dan tenaga pengajar disini, beliau tidak pernah menganggap dirinya 

atasan di sekolah ini, beliau menganggap dirinya juga sama seperti 

kami, beliau juga tidak memandang rendah bawahannya kami semua di 

sekolah ini sudah seperti keluarga.
70

 

 

Dari pernyataan di atas juga didukung oleh hasil observasi yang peneliti 

lakukan yaitu terlihat begitu harmonisnya hubungan Kepala sekolah 

dengan karyawan karyawan di sekolah, hubungan kekeluargaannya 

terjalin dengan baik. Dapat diambil kesimpulan bahwa Kepala sekolah 

dalam berinteraksi dengan karyawan karyawan sekolah sudah sangat 

baik dan Kepala sekolah tidak pernah memandang rendah karyawan 

karyawan yang ada dilingkungan sekolah. 

 

g. Evaluasi  

Penegakan kedisiplinan guru SDN 85 Lebong dilakukan dengan 

mengadakan evaluasi terhadap perkembangan kedisiplinan guru. Untuk 

meningkatkan kedisiplinan kerja guru  maka pelaksanaan evaluasi juga sangat 
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diperlukan. Evaluasi juga merupakan hasil akhir dari segala kegiatan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan dan kemajuan dalam 

menerapkan kedisiplinan, tanpa adanya evaluasi dalam kedisiplinan tidak 

mungkin dapat diketahui perkembangan dan kemajuan yang dialami dari waktu 

ke waktu. Berikut hasil wawancara dengan Kepala SDN 85 Lebong bahwa: 

Evaluasi yang dilakukan adalah dengan melakukan supervisi 

pendidikan terhadap para guru. Selain menggunakan supervisi 

pendidikan, saya juga melakukan penilaian dengan menggunakan 

format penilaian yang sudah dibakukan oleh pemerintah yang dikenal 

dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG). Secara umum evaluasi di SDN 85 Lebong yang dilaksanakan 

berupa rapat, yaitu rapat tiap bulan 1 kali.
71

 

 

Dari paparan diatas penulis simpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi 

SDN 85 Lebong adalah dengan melakukan supervisi pendidikan 

terhadap para guru. Selain menggunakan supervisi pendidikan, kepala 

sekolah juga melakukan penilaian dengan menggunakan format 

penilaian yang sudah dibakukan oleh pemerintah yang dikenal dengan 

Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

terkait kendala dan upaya penanggulangannya. 

 

h. Mewajibkan kepada setiap guru mempunyai perangkat pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran merupakan sarana dan pedoman bagi seorang 

guru untuk menyampaikan materi pelajaran di kelas dan dalam perangkat 

pembelajaran terdiri dari silabus, program tahunan, program semester, RPP, 

soal-soal evaluasi dan bahan pembelajaran lainnya termasuk media 

pembelajaran. 
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Sebagaimana ungkapan Kepala sekolah SDN 85 Lebong, yang 

menyatakan bahwa:  

Saya sebagai Kepala sekolah selalu memberi pengarahan dan 

pembinaan kepada dewan guru pada saat rapat setiap awal semester 

betapa pentingnya administrasi pembelajaran terutama dalam menyusun 

Perangkat pembelajaran, perangkat pembelajran merupakan pedoman 

bagi guru untuk mengajar kalau tidak punya pedoman  maka KBM 

tidak sesuai prosedur yang sebenarusnya sehinga prosesnya tidak ter-

arah dan hasilnya tidak maksimal sehingga tidak sesuai harapan.
72

 

 

Pernyataan di atas sejalan dengan yang diungkapkan oleh waka 

kurikulum bahwa: 

Kepala sekolah selalu memeriksa perangkat pembelajaran guru. Kepala 

sekolah selalu memberikan pengawasan yang tepat dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran, dikarenakan perangkat pembelajaran tersebut 

merupakan pedoman mengajar guru. Maka apabila perangkat 

pembelajaran dibuat tidak benar atau suka-suka guru dan tidak adanya 

pemeriksaan yang baik dari Kepala sekolah, bagaimana dengan anak 

didik kami mereka tidak akan terarah, dan mereka belajar tidak akan 

sesuai kurikulum yang dipakai.
73

 

Berdasakan kedua penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kepala 

sekolah SDN 85 Lebong selalu memberikan pembinaan dan pengarahan 

kepada seluruh guru di saat rapat awal semester, mengenai betapa 

pentingnya tertib administrasi, terkhusus administrasi Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). dan Kepala sekolah selalu mengevaluasi perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat oleh guru untuk menjadi pedoman 

dalam mengajar. Evaluasi perangkat pembelajaran  oleh Kepala sekolah 

sangatlah penting dikarenakan dapat membantu guru dan agar tercapai 

tujuan kurikuler dalam pendidikan. 
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i. Memberikan Reward and Punishment (hadiah dan hukuman). 

Penerapan disiplin dapat ditegakan melalui pemberian hadiah dan 

hukuman. reward merupakan salah satu alat untuk meningkatan motivasi para 

guru, sedangkan Punishment merupakan hukuman atau konsekuensi yang 

harus dipertanggungjawabkan oleh seseorang guru karena tidak melakukan 

kewajibannya atau melanggar suatu aturan yang sudah disepakati bersama. 

hadiah dan hukuman merupakan salah satu pilihan yang digunakan oleh Kepala 

sekolah SDN 85 Lebong untuk meningktakan motivasi disiplin kerja guru, 

sepanjang hal tersebut tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan itu sendiri. 

Reward, Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan 

seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat 

seseorang melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang. Selain 

motivasi, reward juga bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi 

usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dapat 

dicapainya. 

E.Mulyasa dalam bukunya menjadi Kepala sekolah profesional 

menjelaskan bahwa Reward ini sangat penting untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan, dan untuk mengurangi kegiatan yang 

kurang produktif. Melalui penghargaan para tenaga kependidikan dapat 
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dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan 

produktif.
74

 

Kepala sekolah SDN 85 Lebong mengungkapak bahwa: 

Saya selaku Kepala sekolah disini untuk guru yang mempunyai disiplin 

kerja yang baik maka saya memberikan apresiasi seperti berupa pujian, 

membantu dalam proses mengusulkan kenaikan pangkat, membantu 

guru untuk mengajukan mendapatkan tunjangan, dan jika mendekati 

hari raya Idul Fitri saya memberi guru yang disiplin tersebut THR yang 

lebih dari yang lain karena saya berpikir dengan saya memberikan 

riword tersebut secara otomatis guru guru yang lain akan termotivasi.
75

 

 

Dari penjelasan diatas jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan riword 

terhadap guru dapat memperkuat motivasi seorang guru untuk 

berdisiplin tinggi. 

 

Punishment atau memberikan hukuman terhadap guru yang tidak 

berdisiplin dengan adanya pemberian sangsi atau hukuman terhadap guru yang 

tidak disiplin tentu para guru  termotivasi untuk memperbaik kerjanya. 

Disini saya selaku Kepala sekolah memberikan 3 tahapan kepada guru 

yang melanggar yang pertama berupa teguran secara lisan jika masih di 

langgar maka masuk ketahapan kedua secara tertulis berupa surat 

perjanjian dan yang terakhir membreri teguran dengan tidakan  yaitu 

dilaporkan kepada atasan yaitu pengawas dinas pendidikan.
76

 

 

Dari penjelasan Kepala sekolah diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

ada 3 kebijakana yang diberikan oleh Kepala sekolah untuk guru yang 

tidak disiplin yang pertama berupa teguran secara lisan, teguran secara 

tertulis berupa surat perjanjian dan yang terakhir membreri teguran 

dengan tidakan. 
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Dapat disimpulkan Jika reward merupakan bentuk bantuan yang positif, 

sedangkan punishment sebagai bentuk reinforcement yang negatif, 

tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

adapaun tujuan dari metode ini adalah menimbulkan rasa tidak senang 

pada seseorang Supaya mereka jangan membuat sesuatu yang jahat. 

Jadi, hukuman yang dilakukan Mesti bersifat pedagogies, yaitu untuk 

memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih Baik. 

 

j. Wajib baca  

Wajib baca merupakan salah satu pilihan yang digunakan oleh Kepala 

sekolah SDN 85 Lebong untuk meningktakan  disiplin kerja guru, selain 

meningkatkan disiplin kerja guru strategi ini juga bisa untuk meningkatkan 

kualitas membaca dan minat baca anak anak. 

Sebagaimana ungkapan Kepala sekolah SDN 85 Lebong, yang 

menyatakan bahwa:  

Untuk anak anak disini saya selaku Kepala sekolah menginstruksikan 

kepada guru guru ketika mengajar 15 menit sebelum belajar di jam 

pertama siswa siswi wajib membaca buku, buku yang dibaca sesuai 

dengan minat siswa tujuannya adalah agar guru tidak telat masuk kelas 

karena adanya kewajiban tadi, jika guru telat maka akan menyita waktu 

jam mengajar mata pelajaran yang diampuh dan secara otomatis materi 

yang dia sampaikan bisa tidak  sesuai dengan rencana pebelajaran selain 

itu untuk untuk meningkatkan kualitas membaca dan minat baca anak 

anak.
77

 

 

4. Perkembangan Kedisiplinan Kerja Guru Setelah Diterapkan Strategi 

Disiplin Kerja Guru Oleh Kepala Sekolah  Pada SDN 85 Lebong. 

                                                             
77

 Arbiah, Wawancara tanggal 09 Juli 2020. 



80 
 

 
 

Untuk mengetahui kedisiplinan kerja guru setelah diterapkan strategi 

disiplin kerja guru oleh Kepala sekolah pada SDN 85 Lebong, maka penulis 

melakukan wawancara dengan Kepala sekolah. Adapun ungkapan Kepala sekolah 

SDN 85 Lebong bahwa: 

Sudah cukup baik alhamdulillah, karena untuk menerapkan kedisiplinan 

dalam sebuah sekolah atau suatu organisasi bukanlah perkara yang 

gampang tidaklah seperti membolak balikan talapak tangan, memerlukan 

waktu yang tidak sedikit karena kedisiplian dalam sebuah organisai akan 

tercipta dengan perlahan lahan dan perlu adanya perjuangan, kesabaran 

dan kesungguhan untuk mencapai kedisiplinan yang sangat baik.
78

 

Berdasarkan pernyataan diatas, juga didukung oleh observasi yang peneliti 

lakukan, bahwa disiplin kerja guru di SDN 85 lebong sudah cukup baik setelah 

Kepala sekolah menerapkan beberapa strategi untuk meningkatkan disiplin kerja 

guru SDN 85 lebong. 

Sebagaimana yang diungkapkan Kepala sekolah SDN 85 Lebong diatas, 

salah satu guru mengungkapkan bahwa: 

Sejauh ini yang saya lihat sudah berjalan dengan baik walaupun masih ada 

beberapa poin yang kadang-kadang masih dilanggar seperti tidak disiplin 

waktu tetapi Kepala sekolah tidak pernah menyerah beliau selalu 

memotivasi kami para guru guru disini tentang pentingnya kedisipilinan 

dalam sebuah sekolah.
79

 

 

Pernyataan di atas sejalan dengan yang diungkapkan Kepala sekolah 

bahwa: 
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Seperti yang kita ketahui bersama bahwa manusia itu berbeda beda. 

masing-masing guru mempunyai karakter yang berbeda, ada yang rajin, 

dan komitmen terhadap aturan yang telah dibuat bersama. Namun masih 

ada guru yang tidak komitmen, seperti  datang terlambat ke sekolah, tetapi 

saya sebagai Kepala sekolah berusaha dalam mengatasi hal tersebut 

dengan melakukan pendekatan secara personal melalui komunikasi yang 

baik dan memberikan motivasi, kemudian bimbingan dan memberikan 

kesempatan kepada guru untuk dapat menunjukan kemampuannya jika dia 

diberi tugas dan tanggung jawab.
80

 

 

Dari kedua ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja di 

SDN 85 sudah cukup baik meskipun adanya beberapa kendala yang 

dialami oleh Kepala sekolah yaitu perbedaan karakter setiap guru, masih 

adanya guru yang tidak komitmen seperti masalah disiplin waktu, namun 

Kepala sekolah selalu melakukan usaha yang terbaik untuk meningkatakan 

disiplin kerja guru-guru di SDN 85 Lebong seperti salah satunya dengan 

melakukan pendekatan personal kepada guru yang tidak komitmen melalui 

komunikasi yang baik serta memberikan motivasi, kemudian bimbingan 

dan memberikan kesempatan kepada guru untuk dapat menunjukan 

kemampuannya jika dia diberi tugas dan tanggung jawab sebagai seorang 

guru agar terciptanya disiplin kerja di SDN 85 Lebong yang baik. 

 

5. Sistem Evaluasi Terhadap Disiplin Kerja Guru 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, terkait dengan 

evaluasi terhadap disiplin kerja guru, kepala sekolah mengungkapkan bahwa: 

Evaluasi yang dilakukan adalah dengan melakukan supervisi 

pendidikan terhadap para guru. Selain menggunakan supervisi 

pendidikan, saya juga melakukan penilaian dengan menggunakan 

format penilaian yang sudah dibakukan oleh pemerintah yang dikenal 

dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG). Secara umum evaluasi di SDN 85 Lebong yang dilaksanakan 

berupa rapat, yaitu rapat setiap akhir bulan 1 kali.
81
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Waka kurikulum mengungkapkan bahwa: 

Masalah evaluasi dalam masalah kedisiplinan guru terhadap waktu 

kepala sekolah melihat dari absensi kehadiran guru karena di sekolah 

ini sekarang sudah menggunakan finger print dan kepala sekolah  

mengumumkan hasil dari absensi tersebut pada saat rapat bagi yang 

tidak disiplin maka akan mendapat teguran pada saat tersebut.
82

 

 

Kepala sekolah mengungkapkan bahwa: 

Untuk masalah perangkat pembelajaran saya sebagai kepala sekolah 

selalu memeriksa perangkat pembelajran setiap guru setiap 2 minggu 

satu kali sebelum mengajar perangkat pembelajaran harus sudah ada 

dengan saya untuk saya periksa dan jika ada yang salah atau kurang 

maka perangkat pembelajaran itu saya kemablikan dan harus 

diperbaiki.
83

 

 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, ada tiga pembahasan yang 

akan diuraikan sesuai dengan temuan dalam penelitian yaitu berkenaan dengan 

kedisiplinan kerja guru, strategi Kepala sekolah, dan kedisiplinan kerja guru setelah 

diterapkan strategi disiplin kerja guru di SDN 85 Lebong. 

1. Gambaran Disiplin Kerja Guru di SDN 85 Lebong 

Guru yang disiplin dapat diartikan sebagai guru yang mentaati aturan yang 

dibuat oleh sekolah.
84

 pada hakekatnya disiplin yang mantap akan tumbuh dan 

terpancar dari hasil kesadaran manusia. Disiplin yang tidak bersumber dari hati 

nurani manusia akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak tahan lama. 
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Menurut Abdurrahmat Fathoni kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan atau lembaga dan 

norma-norma sosial yang berlaku, selain itu menurutnya juga kedisisplinan harus 

ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan ataupun lembaga pendidikan, 

karena tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, maka sulit perusahaan untuk 

mewujudkan tujuannya.
85

 

Disiplin kerja guru meliputi ketaatan dalam melakukan tugas pekerjaannya 

terutama dalam menaati dan melaksanakan tanggung jawabnya dalam bidang 

proses belajar mengajar dan pembinaan siswa. disiplin kerja selain memiliki 

dampak penting bagi terciptanya proses pembelajaran yang kondusif, namun juga 

menjadi teladan yang ditunjukkan dan dapat dirasakan secara langsung oleh anak 

didik dan sekolahnya. oleh sebab itu, tidak tertutup kemungkinan bahwa perilaku 

guru yang indisipliner membawa dampak negatif pada kelancaran proses 

pembelajaran dan citra pendidikan, tetapi juga menyangkut pada pengembangan 

intelektual anak didik, aspek moralitas, dan mentalitas. 

Sumber Daya Manusia yang memiliki disiplin yang baik merupakan unsur 

penting dalam suatu organisasi. Kedisiplinan itu sangat penting dalam 

peningkatan kinerja seseorang, sebab dengan disiplin maka semua tugas akan 

dapat selesai dengan baik dan tepat waktu. Gambaran disiplin guru yang meliputi 

kehadiran guru di sekolah tidak sesuai dengan jadwal tugas dan harapan, tingkat 
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absensi yang tinggi, dan kurangnya kesadaran terhadap aturan masalah perangkat 

pembelajaran, guru merupakan contoh bagi siswa jadi guru harus menjadi 

tauladan bagi siswa. Meskipun masih ada yang tidak disiplin dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik, namun Kepala sekolah 

selalu melakukan usaha yang terbaik untuk meningkatakan disiplin kerja guru 

SDN 85 Lebong. 

2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Kerja Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan di SDN 

85 Lebong. ditemukan bahwa faktor yang mempengaruhi Kedisiplinan Kerja 

Guru SDN 85 Lebong adalah sebagai berikut: 

a. Datang dan pulang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Ketaatan pada peraturan kerja, Ketaatan pada standar kerja dalam hal 

ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab guru terhadap tugas yang 

diamanahkan kepadanya. berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

peneliti lakukan di SDN 85 Lebong dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

menyebabkan guru datang dan pulang tidak sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan yaitu hanyalah masalah kepentingan pribadi dan dapat dilihat bahwa 

kedisiplinan kerja guru itu karang karena kurang nya kesadaran dari masing 

masing individu itu sendiri.  

b. Tingkat absensi yang tinggi 

Berdasarkan ungakapan dari kepala sekolah, perwakilan guru dan waka 

kesiswaan Faktor penyebab tingkat absensi yang tinggi di SDN 85 lebong yaitu 
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dengan jumlah tenaga pendidik yang terbatas yaitu hanya 9 orang dan masih 

adanya guru yang berstatus mahasiswa dan jarak kampus dengan tempat 

bekerja sangat jauh hal ini membuat yang kuliah sering tidak masuk karena 

tuntutan tugas kuliah selain yang berstatus mahsiswa ada juga guru yang 

kadang tidak masuk bekerja malah pergi ke kebun mereka karena mereka 

melihat yang kuliah jarang masuk maka mereka juga malas untuk masuk kerja. 

c. Tidak membuat perangkat pembelahjaran 

Pengelolaan Administrasi sangat penting untuk menentukan 

keberhasilan suatu organisasi terkhususnya administrasi dalam kegiatan belajar 

mengajar  Berdasarkan penjelasan kepala sekolah dan perwakilan guru dapat 

disimpulkan bahwa alasan guru tidak membut perangkat pembelajaran sebelum 

kepala sekolah menerapkan strategi wajib menpunyai perangkat pembelajaran 

di SDN 85 Lebong yaitu adanya guru yang tidak memiliki media untuk 

membuat perangkat pembelajaran, adanya guru yang belum bisa menggunakan 

leptop dan tidak adanya akses internet untuk mencari referensi dalam membuat 

perangkat pembelajaran. 

d. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru di SDN 

85 Lebong 

Kepala sekolah sebagai pemimpin tunggal di sekolah yang memiliki 

tanggung jawab untuk mempengaruhi guru, untuk bekerja atau berperan serta 

guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

seorang Kepala sekolah harus mampu meningkatkan disiplin para tenaga pendidik 
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atau bawahannya. karena seorang Kepala sekolah selaku pemimpin akan menjadi 

pusat perhatian, artinya semua pandangan akan diarahkan kepada Kepala sekolah 

sebagai orang yang mewakili kehidupan sekolah di mana, dan dalam kesempatan 

apapun. Oleh sebab itu, penampilan seorang Kepala sekolah harus selalu dijaga 

integritasnya, selalu terpercaya, dihormati baik sikap, prilaku maupun 

perbuatannya. 

Peningkatan disiplin tenaga pendidik tidak begitu saja lepas dari peranan 

dan usaha Kepala sekolah. dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. 

Berikut merupakan beberapa strategi kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

disiplin kerja guru pada SDN 85 Lebong. berdasarkan hasil wawancara, yang 

dilakukan Kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan tenaga pendidik, 

antara lain: 

a. Memberikan keteladanan. 

Sebagai seorang Kepala sekolah, ibuk Arbiah mempunyai strategi-

straretgi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Karena tanpa 

strategi yang tepat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, maka hasil 

yang akan diperoleh tidak bisa maksimal, untuk meningkatkan budaya disiplin. 

Salah satu strategi yang diterapkan oleh ibuk Arbiah adalah dengan cara 

memberikan keteladanan.  

Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan 

dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik, sehingga 
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diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya.
86

 Ibuk 

Arbiah mengungkapkan bahwa: 

Dalam meningkatkan kedisiplinan belajar di sekolah, yang paling saya 

utamakan adalah memberikan keteladanan, tentunya dimulai dengan 

medisiplinkan diri sendiri, kemudian mendisiplinkan guru. Dalam 

menegakkan kedisiplinan dengan memberikan pengarahan dan 

pembinaan demi terciptanya suasana disiplin di SDN 85 Lebong ini.
87

 

 

Sebagai pemimpin begitu juga sebagai Kepala sekolah, Kepala sekolah 

harus mampu memberikan contoh-contoh yang dapat menyebabkan tenaga 

pendidik tergerak untuk melaksanakan disiplin secara efektif sehingga disiplin 

tenaga pendidik akan lebih baik. Sebagai pemimpin yang mempunyai 

pengaruh, seorang Kepala sekolah berusaha agar nasihat, saran dan jika perlu 

perintahnya di ikuti oleh tenaga pendidik. dengan demikian ia dapat 

mengadakan perubahan perubahan dalam cara berfikir, sikap, tingkah laku 

yang dipimpinnya. 

Sebagai teladan bagi bawahanya, seorang Kepala sekolah juga harus 

konsekuen dan mampu mentaati tata tertib disiplin sekolah seperti disiplin 

dalam kehadiran, Kepala sekolah juga harus hadir disekolah tepat waktu dan 

apabila Kepala sekolah hadir disekolah tepat waktu maka tenaga pendidik akan 

akan hadir tepat waktu. Namun sebaliknya jika Kepala sekolah tidak tepat 

waktu dimungkinkan tenaga pendidikpun akan hadir tidak tepat waktu, karena 

                                                             
86

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Bangsa Berperadaban, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 89 
87

Arbiah, Wawancara tanggal 09 Juli 2020. 



88 
 

 
 

tenaga pendidik merasa dan beranggapan bahwah dirinya tidak mendapatkan 

pembinaan melalui contoh teladan yang diberikan oleh Kepala sekolah. 

Dari penjelasan diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa dengan 

memberikan contoh atau tauladan Kepala sekolah mempengaruhi guru 

karena aturan sebagus apapun dibuat oleh seorang pimpinan tidak akan 

berhasil, jika pimpinan tersebut tidak memberikan keteladanan kepada 

bawahan. 

 

b. Memberikan motivasi 

Kepala Sekolah sebagai seorang pimpinan di suatu lembaga pendidikan 

harus memberikan motivasi kerja kepada pegawai dan tenaga pendidik maupun 

terhadap anak didik. motivasi kerja pegawai sangat diperlukan agar pegawai 

atau tenaga pendidik dapat meningkatkan kemampuannya yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan disiplin kerja, baik di lingkungan sekolah maupun 

dilingkungan keluarga dan masyarakat sekelilingnya. 

Motivasi merupakan pendorong, pengarah, dan penggerak seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan agar apa yang dijadikan tujuan 

dapat dicapai. 
88

 

Motivasi dalam pembahasan ini dimaksudkan sebagai upaya yang 

dijadikan oleh Kepala sekolah sebagai salah satu strategi untuk mendorong 

tenaga pendidik di SDN 85 Lebong sehingga melaksanakan tugas dengan 
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disiplin agar mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang diinginkan. 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala sekoalah bahwa: 

Upaya saya sebagi  kepala sekolah dalam memotivasi guru untuk 

meningkatkan disiplin kerja adalah selalu memberikan semangat, dan 

pujian kepada guru dalam melaksanakan tugas di sekolah, serta 

memberikan reward kepada yang rajin dan bagi yang tidak rajin juga 

diberi sanksi atau teguran, kemudian memberikan kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan yang diadakan baik di dalam maupun di luar 

sekolah yang dapat meningkatkan kompetensi atau profesional guru.
89

 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan 

oleh kepala sekolah untuk memotivasi tenaga pendidik di SDN 85 

Lebong yaitu memberikan semangat dan pujian kepada guru dalam 

melaksanakan tugas di sekolah, memberikan reward dan sanksi atau 

teguran dan memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang 

diadakan baik di dalam maupun di luar sekolah yang dapat 

meningkatkan kompetensi atau profesional guru. jadi motivasi memiliki 

peranan yang sangat penting yaitu mengerakan atau memacu para guru 

agar timbulnya keinginan dan kemauan untuk meningkatkan 

kedisiplinan sehingga tercapainya tujuan yang diharapkan.  

 

c. Menjalin kerjasama yang baik dengan warga sekolah, komite dan wali murid 

E. Mulyasa dalam bukunya menjadi Kepala sekolah profesional bahwa 

Kepala Sekolah dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 

inovator, Kepala sekolah memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan 

harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 

kegiatan, memberikan teladan kepada tenaga kependidikan disekolah dan 

mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.
90
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Dari hasil wawancara juga didukung oleh hasil observasi yang peneliti 

lakukan terlihat begitu harmonisnya hubungan Kepala sekolah dengan 

karyawan karyawan di sekolah, hubungan kekeluargaannya terjalin 

dengan baik. Dapat diambil kesimpulan bahwa Kepala sekolah dalam 

berinteraksi dengan karyawan karyawan sekolah sudah sangat baik dan 

Kepala sekolah tidak pernah memandang rendah karyawan karyawan 

yang ada dilingkungan sekolah. 

 

d. Evaluasi 

Evaluasi kinerja pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana kadar profesionalisme karyawan serta seberapa tepat pegawai telah 

menjalankan fungsinya. Penilaian kinerja dimaksudkan untuk menilai dan 

mencari jenis perlakuan yang tepat sehingga karyawan dapat berkembang lebih 

cepat sesuai dengan harapan. 

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara  bahwa pelaksanaan evaluasi SDN 85 Lebong adalah 

dengan melakukan supervisi pendidikan terhadap para guru. Selain 

menggunakan supervisi pendidikan, kepala sekolah juga melakukan 

penilaian dengan menggunakan format penilaian yang sudah dibakukan 

oleh pemerintah yang dikenal dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) 

dan Penilaian Kinerja Guru (PKG) terkait kendala dan upaya 

penanggulangannya. 

 

e. Mewajibkan kepada setiap guru mempunyai perangkat pembelajaran. 

Pengelolaan Administrasi sangat penting untuk menentukan 

keberhasilan suatu organisasi, dengan administrasi yang baik dapat dijadikan 

indikator keberhasilan seorang Kepala sekolah, pengelolaan administrasi baik 

administrasi kepegawaian, administrasi keuangan, administrasi sarana 

prasarana serta administrasi kegiatan belajar mengajar, Kepala sekolah harus 
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mampu mengarahkan dan mengerak sehinga para guru dan staf pegawai dapat 

meningkatkan kedisiplinan administrasi yang lebih baik khususnya perangkat 

pembelajaran.
91

 

Hasil peneitian menunjukan bahwa Kepala sekolah SDN 85 Lebong 

selalu memberikan pembinaan dan pengarahan kepada seluruh guru di 

saat rapat awal semester, mengenai betapa pentingnya tertib 

administrasi, terkhusus administrasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

dan Kepala sekolah selalu mengevaluasi perangkat pembelajaran yang 

telah dibuat oleh guru untuk menjadi pedoman dalam mengajar. 

Evaluasi perangkat pembelajaran  oleh Kepala sekolah sangatlah 

penting dikarenakan dapat membantu guru dan agar tercapai tujuan 

kurikuler dalam pendidikan. 

 

f. Memberikan Reward and Punishment (hadiah dan hukuman). 

Penerapan disiplin dapat ditegakan melalui pemberian reward and 

punishment. Reward and punishment merupakan dua bentuk metode dalam 

merangsang seseorang untuk melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasi. 

Reward and punishment adalah salah satu jenis penghargaan dan hukuman 

yang dikaitkan dengan prestasi kerja dan digunakan untuk mendorong 

karyawan dalam memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil kerja seseorang. 

Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang 

bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki 

atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Punishment adalah ancamana 

hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, 
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memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada 

pelanggar.
92

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kepala sekolah SDN 85 lebong 

memberikan Reward untuk guru yang mempunyai disiplin kerja yang 

baik berupa apresiasi seperti pujian, membantu dalam proses 

mengusulkan kenaikan pangkat, membantu guru untuk mengajukan 

mendapatkan tunjangan, dan Kepala sekolah juga memberi guru yang 

disiplin THR yang lebih dari yang lain tujuannya adalah agar guru guru 

yang lain akan termotivasi. sedangkan untuk punishment Kepala 

sekolah memberi 3 kebijakana yaitu pertama berupa teguran secara 

lisan, teguran secara tertulis berupa surat perjanjian dan yang terakhir 

membreri teguran dengan tidakan. 

 

g. Wajib Baca 

Wajib baca merupakan salah satu pilihan yang digunakan oleh Kepala 

sekolah SDN 85 Lebong untuk meningktakan  disiplin kerja guru dalam hal 

disiplin waktu. Kepala sekolah menginstruksikan kepada guru guru ketika 

mengajar 15 menit pada jam pertama sebelum belajar siswa siswi wajib 

membaca buku, buku yang dibaca sesuai dengan minat siswa, tujuannya adalah 

agar guru on time selain itu untuk meningkatkan kualitas membaca dan minat 

baca anak anak.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dari pemaparan di atas dapat 

diketahui bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja 

guru pada SDN 85 Lebong sudah efektif atau sedang berjalan. Berbagai 

strategi telah ditempuh oleh Kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin 

kerja guru yaitu memberikan keteladanan, selalu memotivasi, menjalin 

                                                             
92

 Bintoro, M. T. dan Daryanto, Manajemen Penilaian Kinerja Karyawan. (Yogyakarta: 

Gava Media, 2017), h. 179 



93 
 

 
 

kerja sama yang baik dengan warga sekolah, evaluasi, mewajibkan kepada 

setiap guru mempunyai perangkat pembelajaran, memberikan hukuman 

(Punishment) terhadap guru yang tidak disiplin, memberikan hadiah 

(reward)  kepada guru yang disiplin, dan yang terakhir wajib baca untuk 

anka anak. 

 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Kepala sekolah 

SDN 85 Lebong sangat bertanggung jawab terhadap tugasnya sebagai 

pemimpin pendidikan. Kepala sekolah sudah sangat efektif dalam 

pelaksanaan tugasnya dan sangat bertanggung jawab atas beban yang 

harus dijalankannya, dia mampu memberikan pengarahan dan panduan 

terhadap karyawan- karyawannya. Kepala sekolah selalu berperan sebagai 

motivator dan supervisor untuk para bawahannya dan segala upaya telah 

ditempuh oleh kepala sekolah untuk peningkatan disiplin kerja guru. 

 

e. Perkembangan Kedisiplinan Kerja Guru Setelah Diterapkan Strategi 

Disiplin Kerja Guru Oleh Kepala Sekolah  Pada SDN 85 Lebong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menjalankan lembaga 

pendidikan, Kepala sekolah dituntut untuk memiliki berbagai macam teknik dan 

strategi untuk dapat mencapai keberhasilan. strategi yang digunakan oleh Kepala 

sekolah SDN 85 Lebong dalam meningkatkan disiplin kerja guru yaitu Kepala 

sekolah memberikan keteladanan, selalu memotivasi, menjalin kerja sama yang 

baik dengan warga sekolah, evaluasi, mewajibkan kepada setiap guru mempunyai 

perangkat pembelajaran, memberikan hukuman (Punishment) terhadap guru yang 

tidak disiplin, memberikan hadiah (reward)  kepada guru yang disiplin, dan yang 

terakhir wajib baca untuk anka anak . 

Dalam upaya mewujudkan terciptanya kedisiplinan kerja yang tinggi 

masih ditemui beberapa kendala yang dialami. adapun kendala yang dialami oleh 
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Kepala sekolah yaitu perbedaan karakter setiap guru, masih adanya guru yang 

tidak komitmen seperti masalah disiplin waktu, namun Kepala sekolah selalu 

melakukan usaha yang terbaik untuk meningkatakan disiplin kerja guru-guru di 

SDN 85 Lebong seperti salah satunya dengan melakukan pendekatan personal 

kepada guru yang tidak komitmen melalui komunikasi yang baik serta 

memberikan motivasi, kemudian bimbingan dan memberikan kesempatan kepada 

guru untuk dapat menunjukan kemampuannya jika dia diberi tugas dan tanggung 

jawab sebagai seorang guru agar terciptanya disiplin kerja di SDN 85 Lebong 

yang baik. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Wafi tentang strategi 

Kepala sekolah dalam meningkatkan budaya disiplin peserta didik di Madrasah 

Aliyah Manaratul Islam Cilandak Jakarta Selatan (Skripsi). dari hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa strategi Kepala sekolah dalam meningkatkan budaya 

disiplin peserta didik dinyatakan “belum berjalan efektif”.
93

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menerapkan 

kedisiplina di dalam sebuah organisasi bukanlah perkara yang mudah. 

adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang kedisiplin 

kerja guru di SDN 85 Lebong setelah diterapkannya strategi oleh Kepala 

sekolah yaitu sudah cukup baik. 

 

hal ini sesuai yang diungkapan oleh Kepala sekolah SDN 85 Lebong diatas 

bahwa: 
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Sudah cukup baik alhamdulillah, karena untuk menerapkan kedisiplinan 

dalam sebuah sekolah atau suatu organisasi bukanlah perkara yang 

gampang tidaklah seperti membolak balikan talapak tangan, memerlukan 

waktu yang tidak sedikit karena kedisiplian dalam sebuah organisai akan 

tercipta dengan perlahan lahan dan perlu adanya perjuangan, kesabaran 

dan kesungguhan untuk mencapai kedisiplinan yang sangat baik.
94

 

 

f. Sistem Evaluasi Terhadap Disiplin Kerja Guru. 

 

Evaluasi merupaka hasil akhir dari segala kegiatan yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan dan kemajuan dalam menerapkan 

kedisiplinan. berdasarkan Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 

dalam evaluasi terhadap disiplin kerja guru hal yang dilakukan oleh kepala 

sekolah adalah melakukan supervisi pendidikan terhadap para guru. Selain 

menggunakan supervisi pendidikan, kepala sekolah juga melakukan penilaian 

dengan menggunakan format penilaian yang sudah dibakukan oleh pemerintah 

yang dikenal dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG). untuk masalah Evaluasi administratsi pembelajaran kepala sekolah selalu 

memeriksa perangkat pembelajran setiap guru setiap 2 minggu satu kali sebelum 

mengajar sedangkan untuk masalah kedisiplinan guru terhadap waktu kepala 

sekolah melihat dari absensi kehadiran guru, lalu kepala sekolah  mengumumkan 

hasil dari absensi tersebut pada saat rapat bagi yang tidak disiplin maka akan 

mendapat teguran pada saat rapat suvervisi pendidikan. Secara umum evaluasi di 

SDN 85 Lebong yang dilaksanakan berupa rapat, yaitu rapat suvervisi setiap akhir 

bulan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan untuk itu peneliti 

memaparkan simpulan sebagai berikut:  

1. Gambaran disiplin kerja guru di SDN 85 Lebong meliputi kehadiran guru di 

sekolah tidak sesuai dengan jadwal tugas dan harapan, tingkat absensi yang tinggi, 

dan kurangnya kesadaran terhadap aturan masalah perangkat pembelajaran. Dapat 

disimpulkan bahwa memang ditemukan adanya gejala indispliner di SDN 85 

Lebong oleh para guru. 

2. Faktor faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja guru pada SDN 85 Lebong 

berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yaitu: 

a. Datang dan pulang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Faktor yang menyebabkan guru datang dan pulang tidak sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan yaitu hanya masalah kepentingan pribadi dan 

dapat dilihat bahwa kedisiplinan kerja guru itu kurang karena kurang nya 

kesadaran dari masing masing individu itu sendiri.  

b. Tingkat absensi yang tinggi 

Faktor yang menyebabkan tingkat absensi tinggi di SDN 85 lebong 

yaitu jumlah tenaga pendidik yang terbatas yaitu hanya 9 orang dan karena 

masih adanya guru yang berstatus mahasiswa. dari tabel IV.V data bulan 

Januari dapat dilihat tingkat absensi guru di SDN 85 Lebong jika dibuat dalam 
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bentuk presentasi maka hasilnya 54% maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

absensi di SDN 85 Lebong tinggi. 

c. Tidak membuat perangkat pembelajaran  

Dapat disimpulkan bahwa alasan guru tidak membut perangkat 

pembelajaran sebelum kepala sekolah menerapkan strategi wajib menpunyai 

perangkat pembelajaran di SDN 85 Lebong yaitu adanya guru yang tidak 

memiliki media untuk membuat perangkat pembelajaran, tidak semua guru 

tamatan perguruan tinggi, adanya guru yang belum bisa menggunakan leptop 

dan tidak adanya akses internet untuk mencari referensi dalam membuat 

perangkat pembelajaran. 

3. Strategi yang ditetapkan oleh Kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja 

guru meliputi: memberikan keteladanan, selalu memotivasi, menjalin kerja sama 

yang baik dengan warga sekolah, evaluasi, mewajibkan kepada setiap guru 

mempunyai perangkat pembelajaran, memberikan hukuman (Punishment) 

terhadap guru yang tidak disiplin, memberikan hadiah (reward)  kepada guru yang 

disiplin, dan yang terakhir wajib baca untuk anka anak. 

4. Kedisiplinan kerja guru setelah diterapkan strategi disiplin kerja guru oleh Kepala 

sekolah  pada SDN 85 Lebong sudah cukup baik meskipun adanya kendala yang 

dialami oleh Kepala sekolah yaitu perbedaan karakter setiap guru, masih adanya 

guru yang tidak komitmen seperti masalah disiplin waktu, namun Kepala sekolah 

selalu melakukan usaha yang terbaik untuk meningkatakan disiplin kerja guru-

guru di SDN 85 Lebong seperti salah satunya dengan melakukan pendekatan 
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personal kepada guru yang tidak komitmen melalui komunikasi yang baik serta 

memberikan motivasi, kemudian bimbingan dan memberikan kesempatan kepada 

guru untuk dapat menunjukan kemampuannya. 

5. Sistem evaluasi terhadap disiplin kerja guru SDN 85 Lebong dilakukan oleh 

kepala sekolah adalah melakukan supervisi pendidikan terhadap para guru. Selain 

menggunakan supervisi pendidikan, kepala sekolah juga melakukan penilaian 

dengan menggunakan format penilaian yang sudah dibakukan oleh pemerintah 

yang dikenal dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG). untuk masalah Evaluasi administratsi pembelajaran kepala sekolah selalu 

memeriksa perangkat pembelajran setiap guru setiap 2 minggu satu kali sebelum 

mengajar sedangkan untuk masalah kedisiplinan guru terhadap waktu kepala 

sekolah melihat dari absensi kehadiran guru, lalu kepala sekolah  mengumumkan 

hasil dari absensi tersebut pada saat rapat bagi yang tidak disiplin maka akan 

mendapat teguran pada saat rapat suvervisi pendidikan. Secara umum evaluasi di 

SDN 85 Lebong yang dilaksanakan berupa rapat, yaitu rapat suvervisi di setiap 

akhir bulan.  

B. SARAN 

1. Kedisiplinan akan tercipta apabila guru menanamkan motivasi yang tinggi untuk 

melaksanakan segala peraturan kependidikan dan peraturan peraturan yang telah 

disepakati disekolah. Oleh karena itu diharapkan supaya guru lebih meningkatkan 

kedisiplinannya dalam rangka memajukan kepentingan pendidikan bangsa.  
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2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan guru tersebut diharapkan 

dapat diatasi dengan cara adanya kerjasama antara kepala sekolah dan guru dalam 

bersama sama melakukan kedisiplinan tersebut. 

3. Kepala sekolah dalam menghadapi guru yang tidak disiplin, hendaknya lebih 

bersikap tegas dalam pemberian punishment sebagai hukuman atau sanksi, 

memberi penilaian prestasi untuk mengukur kinerja dan loyalitasnya terhadap 

sekolah.  

4. Upaya Kepala sekolah mengatasi kendala dalam meningkatkan disiplin kerja guru 

di SDN 85 Lebong hendaknya berupaya menumbuhkan kepercayaan diri guru, 

serta memberikan perintah sesuai kemampuan atau kesanggupan dan disesuaikan 

dengan keterampilannya.
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